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YOKOHAMA
HAKONE
KAMAKURA
KARUIZAWA
NIKKO

G E T T I N G  A R O U N D

AND BEYOND

tokyo tower, tokyo



•	 Sistem Kereta Canggih
Dengan 13 jalur dan lebih dari 100 rute 
yang dikelola Japan Railways (JR) 
maupun perusahaan swasta, hampir 
semua tempat di Tokyo dapat diakses 
secara mudah dengan kereta yang efisien 
dan tepat waktu. Tak perlu takut tersasar 
karena masyarakatnya selalu bersedia 
dimintai keterangan arah. 

•	 Mempertahankan Tradisi
Sejarah Jepang dibentuk oleh kondisi 
geografisnya yang terisolir dari 
daratan Asia namun dikelilingi oleh 
kekuatan besar Tiongkok dan Korea. 
Walau tak memiliki keragaman etnik, 
selama berabad-abad Jepang berhasil 
mempertahankan tradisi yang kuat 
dan bahkan tak hilang ketika Jepang 
membuka diri bagi pengaruh asing.

•	 Surga Pecinta Makanan
Tak perlu mengantongi daftar 
rekomendasi tempat makan, karena ke 
mana pun kaki melangkah, makanan 
tersaji dengan kualitas yang baik. Mulai 
dari gerai toko kelontong hingga food 
market (depachika) di basement mall 
ternama, hingga berbagai izakaya yang 
dipadati warga setempat, pengalaman 
bersantap di Tokyo tak akan terlupakan. 

•	 Favorit Maniak Gadget
Sebagai ibukota negara penghasil 
teknologi, gadget, dan peralatan elektronik, 
para maniak gadget akan serasa berada 
di taman bermain, terutama di Yodobashi 
Akiba di Akihabara yang lebih mirip theme 
park dengan lampu gemerlap dan layar-
layar LCD raksasa yang juga dilengkapi 
restoran, toko buku, dan toko musik. 

•	 Dekat ke Pegunungan 
Dari hutan beton Tokyo, dalam satu hingga 
dua jam perjalanan naik kereta, dengan 
mudah sudah bisa sampai di kawasan 
pegunungan, seperti Hakone, Nikko, 
Kamakura, dan Karuizawa. 

•	 Menjadi Anak-anak Lagi 
Sebagai tempat asal berbagai tokoh manga 
dan anime, pengunjung dapat dengan 
mudah lupa waktu di kedelapan lantai 
Mandarake di Akihabara yang raknya 
penuh action figure, buku komik, boneka, 
hingga berbagai jenis robot. 

•	 Standar Servis yang Tinggi 
Mulai dari toko kelontong, butik 
bergengsi hingga izakaya maupun 
restoran, standar layanan di Tokyo 
adalah yang terbaik di dunia. Bila 
hari hujan, prosedur membungkus 
kantong kertas belanjaan dengan 
plastik sudah menjadi standar. 
Membungkus belanjaan untuk 
kado pun dapat dilakukan secara 
cuma-cuma. Pelanggan hanya tinggal 
meminta. 

•	 Enggan Keluar Bandara
Bandara Haneda diperluas dan 
diperbarui Oktober 2010 untuk 
mengimbangi Bandara Narita yang 
semakin padat. Mendarat atau 
menunggu penerbangan dari bandara 
ini tidaklah membosankan berkat 
fasilitas yang lengkap, temasuk Edo-
Koji Marketplace, kompleks restoran 
dan toko suvenir yang mengadaptasi 
perkampungan di zaman Edo.

•	 Merek Fashion Terkenal 
Tokyo adalah tempat asal merek-
merek berkualitas tinggi dengan 
gaya yang versatile dan harga yang 
terjangkau, seperti Uniqlo, MUJI, 
BEAMS, UNITED ARROWS, 
SHIPS, dan Tomorrowland yang  telah 
terkenal di seluruh dunia. 

•	 Aman & Bersih
Sebagai salah satu negara dengan 
tingkat kriminalitas terendah, ingin 
ke mana pun di jam berapa pun, 
sendirian atau beramai-ramai, tak 
perlu khawatir dengan orang-orang 
yang berniat jahat, walau harus tetap 
waspada. 

3                      

Mengapa Tokyo Salah Satu 
Kota Terbaik di Dunia? 



TIPS
•	 Karena perjalanan cukup 

panjang, AirAsia X 
menyediakan layanan 
Premium Flatbed, di mana 
penumpang dapat menikmati 
penerbangan di kursi kulit 
dengan ruang kaki yang lega 
dan dapat diubah menjadi 
ranjang layaknya Premium 
Flatbed di penerbangan full 
service. Layanan yang mulai 
diperkenalkan 2010 di baris 
satu dan dua pada armada 
Airbus 330 ini membuat 
AirAsia X menjadi maskapai 
berbiaya rendah pertama di 
dunia yang menawarkan flat 
bed. Bila memilih layanan 
Premium Flatbed, penumpang 
pun juga akan mendapatkan 
prioritas boarding dan turun 
pesawat, selain sebotol air 
minum dengan inflight meal, 
selimut, dan bantal untuk 
menambah kenyamanan. 

•	 Agar lebih mudah 
merencanakan perjalanan, 
pilihlah fitur Premium Flex 
yang dapat fleksibel mengubah 
jadwal pesawat dengan jatah 
bagasi maksimal 20 kilogram 
dan dapat memilih kursi favorit. 
Dengan fitur ini penumpang 
juga dapat menikmati Xpress 
Boarding, Express Baggage, 
Inflight Meal, Premium Flex 
Counter, dan tentu saja, 
mendapat AirAsia Big Point. 

•	 Ketika memesan tiket di www.
airasia.com, pesanlah sekaligus 
bagasi yang dibutuhkan karena 

membeli bagasi (tambahan) 
di bandara jatuhnya akan 
lebih mahal. Berkemas 
jugalah dengan seksama 
agar bawaan kabin maksimal 
satu tas (plus satu tas laptop 
atau kamera), karena bila 
lebih, akan dikenakan biaya 
tambahan.

•	 Sesampainya di Bandara 
Haneda yang terhubung 
dengan stasiun kereta Keikyu 
Line dan Tokyo Monorail, 
turis dapat langsung 
menuju pusat kota. Namun 
perhatikan waktu operasional 
kereta, terutama bila 
mendarat menjelang tengah 
malam, karena subway Tokyo 
tidak beroperasi 24 jam, 
sehingga harus naik taksi ke 
kota atau menginap di hotel 
transit di bandara. 

•	 Agar tak perlu berkali-kali 
membeli tiket kereta di mesin 
tiket, belilah kartu Suica 
atau Pasmo seharga 2.000 
yen, di mana 500 yen-nya 
merupakan deposit yang 
akan dikembalikan bila kartu 
dikembalikan. Kartu dapat 
diisi ulang di mesin yang 
tersedia di setiap stasiun 
maupun berbagai gerai 
convenience store. Kartu-
kartu ini dapat digunakan 
untuk berbelanja, makan di 
restoran, hingga menyewa 
loker di stasiun dan membeli 
makanan/minuman di 
vending machine. 

Setibanya di Tokyo

Hotel Transit

First Cabin tokyo Haneda
Bila tiba di Tokyo sudah terlalu malam dan kereta sudah 
berhenti beroperasi, bertolaklah ke hotel transit First Cabin 
yang berlokasi di Terminal 1 Bandara Haneda dan memang 
konsep hotel kapsul ini pertama kali tercipta untuk 
mengakomodasi para pekerja yang harus lembur sehingga 
ketinggalan kereta terakhir. Dari Terminal Internasional, un-
tuk menuju ke Terminal 1 dapat menggunakan bus shuttle 
gratis yang beroperasi 24 jam. Menawarkan dua tipe kamar 
berkonsep kapsul, yaitu First Class yang lebih luas seharga 
mulai 6.000 yen dan Business Class seharga mulai 5.000 
yen, tersedia pula harga per jam (atau per minimal dua jam 
untuk tipe Business Class) dan per tiga jam bila check-in 
pukul 05:00 – 10:00. Setiap tamu akan mendapatkan satu 
set piyama untuk digunakan di area hotel, handuk, dan 
sandal kamar. Kamar untuk tamu laki-laki dan perempuan 
dipisah dengan total 164 kabin yang terdiri 101 kabin untuk 
tamu laki-laki dan 63 kabin untuk tamu wanita. Hotel transit 
ini dilengkapi kamar mandi komunal, vending machine, 
dan onsen (pemandian air panas khas Jepang yang juga 
terpisah antara tamu pria dan wanita) untuk menyegarkan 
tubuh sebelum melakukan atau meneruskan perjalanan. Di 
ruang kabin khusus wanita pun dilengkapi lounge bagi para 
tamu wanita yang malas beranjak ke lounge umum di area 
lobi. (www.first-cabin.jp)
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AirAsia X melayani rute ke Tokyo 
via Kuala Lumpur setiap hari yang 
berangkat pukul 14:30 dan tiba di Tokyo 
Haneda) pukul 22:30 berdurasi sekitar 
tujuh jam. Sementara jadwal kembali 
dari Tokyo berangkat pukul 23:45 
dan tiba di Kuala Lumpur pukul 0   :30 
keesokan harinya. 
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Hotel Gracery Shinjuku

Berada di kawasan nightlife Kabukicho, Hotel Gracery Shin-
juku menawarkan kenyamanan dan efisiensi di lokasi yang tak 
jauh dari East Exit Shinjuku Station dengan harga terjangkau. 
Terdiri 30 lantai dan setinggi 130 meter, hotel berjumlah kamar 
970 ini memang tampak paling tinggi di antara bangunan-
bangunan di sekitarnya. Terlebih di teras lantai delapan 
terdapat kepala Godzilla menyembul sehingga menawarkan 
objek foto menarik bagi para tamu maupun pejalan kaki di 
kawasan Kabukicho. Kamar Single-nya tergolong luas untuk 
standar Tokyo, yaitu 18 meter persegi, dan tersedia dua 
tipe kamar khusus bertema Godzilla, yaitu satu kamar yang 
interiornya dihiasi pernak-pernik Godzilla dan satu kamar lagi 
yang menyajikan pemandangan terbaik untuk menyaksikan 
Godzilla di lantai delapan. Selain tipe Single, tipe kamar lain-
nya adalah Twin dan Triple yang semuanya dilengkapi ranjang 
nyaman, kamar mandi modern dengan amenity lengkap, serta 
Wi-Fi gratis di semua area. Check-in dapat dilakukan dengan 
mesin yang tersedia di lobi. Hotel ini juga menyediakan lantai 
khusus bagi para tamu wanita. Sebagai landmark baru di area 
Kabukicho, Hotel Gracery dikelilingi berbagai pusat belanja 
dan gerai restoran ternama di Shinjuku. Hanya sepuluh menit 
berjalan kaki ke Stasiun JR Shinjuku, tersedia pula ATM dan 
layanan penukaran mata uang asing. 
(1-19-1, Kabukicho, www.shinjuku.gracery.com)

Tokyo Station
Stasiun di distrik bisnis Marunouchi, Chiyoda, ini dekat 
Imperial Palace dan kawasan belanja Ginza yang 
dikenal sebagai Fifth Avenue-nya Tokyo. Merupakan 

stasiun untuk naik bullet train (Shinkansen) dan merupakan jalur 
regional, inilah stasiun tersibuk di Jepang karena melayani lebih dari 
3.000 kereta per hari. Eksterior batu batanya tetap dipertahankan 
sejak dibangun pada 1914 dan kini merupakan salah satu landmark 
Tokyo. Stasiun utamanya terentang di permukaan tanah terdiri 10 
platform yang melayani 20 jalur.  

Berhubung cara terbaik mengeksplor 
Tokyo adalah naik kereta, maka carilah 
akomodasi di dekat stasiun utama, seperti 
Tokyo, Shinjuku, Shibuya, Ikebukuro, atau 
Shinagawa, yang semuanya berada di JR 
Yamanote Line.

5 Best Places to 
Stay in Tokyo
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Hotel Dekat Tokyo Station:
•	 The Tokyo Station HOTEL

(www.tokyostationhotel.com)
•	 Hotel Villa Fontaine TOKYO 

HATCHOBORI
( www.hvf.jp/eng/hatchobori.php)

•	 Hotel Metropolitan Tokyo Marunouchi
(www.hotelmetropolitanmarunouchi.jp) 

•	 Pearl Hotel Yaesu
(www.pearlhotels.jp/en/yaesu/index.
html)

•	 MARUNOUCHI Hotel
(www.marunouchi-hotel.co.jp/en)

•	 HOTEL RYUMEIKAN TOKYO
(www.ryumeikan-tokyo.jp/english/)

•	 OAK HOSTEL CABIN
(www.oakhostel.com)

TIPS

Tokyo Station tak hanya tempat untuk naik kereta karena siapa pun dapat 
ke sini untuk makan maupun berbelanja. Keluar dari Yaesu Exit, terdapat 
banyak toko makanan hingga busana, termasuk First Avenue Tokyo Station 
yang baru dibuka kembali setelah direnovasi pada pertengahan Mei 2015 
dengan menambah gerai dan kawasan khusus untuk berbagai karakter kartun 
dan komik ternama. Bila berada di sini, jangan lewatkan Kitchen Street yang 
menampilkan berbagai gerai tempat makan yang telah terkenal di kalangan 
masyarakat Jepang, seperti restoran yang menyediakan menu-menu berbahan 
bulu babi Riccio Mania Kitchen dan Don Pierre Express Curry. 

Akses dari Bandara Haneda:
Naik kereta Keikyu Line dan turun di 
Shinagawa Station, atau naik Tokyo 
Monorail ke Hamamatsucho Station, 
untuk pindah platform ke JR Yamanote 
Line jurusan Tokyo Station.

Shinjuku Station
Stasiun ini merupakan hub utama untuk jalur 
kereta yang menghubungkan 23 kawasan terpadat 
di Tokyo dengan wilayah barat kota, sehingga 

setiap harinya ramai dengan para komuter. Berdasarkan survei, 
stasiun ini digunakan oleh rata-rata 3,64 juta orang per hari dan 
telah tercatat di Guinness World Records sebagai hub tersibuk di 
dunia. Stasiun ini memiliki 36 platform dengan lebih dari 200 pintu 
keluar yang langsung terhubung dengan shopping mall ternama, 
seperti Lumine Est, Odakyu, Odakyu Mylord, Lumine 1, Lumine 2, 
Keio, dan Odakyu Ace. Shinjuku Station juga terhubung dengan 
terminal bus di West Exit yang melayani rute lokal maupun jarak 
jauh, selain terdapat juga terminal bus JR Highway di New South 
Gate.
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Akses dari Bandara Haneda:
Naik kereta Keikyu Line dan turun di 
Shinagawa Station, atau naik Tokyo 
Monorail ke Hamamatsucho Station, 
untuk pindah platform ke JR Yamanote 
Line jurusan Shinjuku Station.

 

Hotel Dekat Shinjuku Station:
•	 KADOYA HOTEL

(www.kadoya-hotel.co.jp/eng)
•	 Shinjuku Kuyakusho-mae Capsule 

Hotel
(www.capsuleinn.com/shinjuku/en) 

•	 BUSINESS HOTEL VIAINN 
SHINJUKU
(shinjuku.viainn.com/)

•	 Citadines Central Shinjuku Tokyo 
(www.citadines-ccst.com)

TM & ©TOHO CO., LTD.

TM & ©TOHO CO., LTD.
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Robot Restaurant sebenarnya bukanlah restoran namun 
merupakan pertunjukan teatrikal yang dapat dinikmati sambil 
menikmati popcorn atau kotak bento serta bir dingin. Pertun-
jukan yang memadukan berbagai tokoh pop culture terkenal 
- mulai dari Kung-Fu Panda, Captain America, dinosaurus - 
yang dikemas dengan tarian ala kabaret dan permainan drum 
(taiko) ala Jepang ini juga memadukan laser warna-warni 
yang atraktif. Terbagi ke dalam beberapa babak, di setiap akhir 
babak penonton baru bisa keluar-masuk ruangan atau menuju 
toilet, selain penjaja popcorn dan minuman akan berkeliling 
ruangan teater untuk menawarkan kudapan. Bertempat empat 
lantai di bawah tanah, tersedia pertunjukan setiap malam yang 
jadwalnya bisa dilihat di www.shinjuku-robot.com. Perjalanan 
menuju ruang teater juga tak terlupakan karena di sekujur 
dinding dan langit-langit lorong berhiaskan lukisan yang
sangat random, mulai dari karakter anime hingga tokoh 
mitologi Hindu dalam warna-warni mentereng yang mengun-
dang decak kagum sekaligus menyediakan latar selfie yang 
unik. Selagi menunggu pertunjukan dimulai, para tamu akan 
dihibur dengan pertunjukan band yang menyanyikan lagu-lagu 
berbahasa Inggris oleh musisi yang mengenakan kostum 
robot.  (Akses: Lima menit berjalan kaki dari Stasiun JR Shin-
juku, B2F Shinjuku Robot Bldg, 1-7-1 Kabukicho, Shinjuku-ku, 
www.shinjuku-robot.com)

Shibuya Station
Stasiun ini dikelola oleh East Japan Railway 
Company (JR East), Keio Corporation, Tokyu 
Corporation, dan Tokyo Metro. Dengan rata-rata 

tiga juta penumpang per hari yang bepergian antara pusat kota 
dan pinggiran kota di selatan dan barat, stasiun ini merupakan 
yang keempat tersibuk di Jepang setelah Shinjuku, Ikebukuro, dan 
Osaka. Shibuya Station pertama kali beroperasi 1885 dan namanya 
mendunia berkat kisah anjing setia Hachiko. Di salah satu pintu 
keluar di sebelah barat (Exit 8) dekat situs penyeberangan yang 
ikonik di Shibuya kemudian didirikan patung perunggu Hachiko 
dan pintu keluar itu dinamai Hachiko Exit, karena di pintu keluar 
itulah anjing jenis Akita bernama Hachiko selama 1925 hingga 1935 
menunggu tuannya. Terhubung dengan Tokyu Department Store di 
pintu timur, banyak outlet belanja bertebaran di sekitar Shibuya. 
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Hotel Dekat Shibuya Station:
•	 Shibuya Tokyu REI Hotel

(www.shibuya.rei.tokyuhotels.co.jp/)
•	 SHIBUYA GRANBELL HOTEL

(www.granbellhotel.jp/en/shibuya/)
•	 Sakura Fleur Aoyama by SAKURA HOTELS

(www.sakura-hotels.com)
•	 Hotel Mets Shibuya

(www.jrhotelgroup.com/eng/code/codeeng126.htm)

Ikebukuro Station
Terletak di District Toshima, stasiun ini 
dioperasikan oleh East Japan Railway 
Company (JR East), Tokyo Metro, 

dan dua perusahaan operator kereta swasta, yaitu 
Seibu Railway dan Tobu Railway. Dengan rata-rata 
tiga juta penumpang per hari, Ikebukuro adalah stasiun 
kedua tersibuk di dunia setelah Stasiun Shinjuku, serta 
merupakan stasiun tersibuk di jalur Tobu, Seibu, dan 
Tokyo Metro. Stasiun ini mayoritas melayani penumpang 
dari Prefektur Saitama dan penghuni kawasan 
perumahan di barat laut Tokyo.
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Hotel Dekat Ikebukuro Station:
•	 ARK HOTEL Tokyo Ikebukuro

(www.route-inn.co.jp/en/pref/tokyo.
html#ark_tokyo1)

•	 Hotel Grand City
(www.grand-city.gr.jp/e)

•	 Capsule Kinuya Ikebukuro
(www.kinuyahotel.jp/hp/group/main.htm)

•	 Hotel Sun City
(www.h-suncity.com)

•	 APA Hotel Ikebukuro Eki-Kitaguchi
(www.apahotel.com.e.ju.hp.transer.com/
language/tokyo/index.html)

•	 Hotel Metropolitan Tokyo Ikebukuro 
(www.hotelmetropolitan.jp)

Akses dari Bandara Haneda:
Naik kereta Keikyu Line dan turun di 
Shinagawa Station, atau naik Tokyo 
Monorail ke Hamamatsucho Station, 
untuk pindah platform ke JR Yamanote 
Line jurusan Ikebukuro Station.

Akses dari Bandara Haneda:
Naik kereta Keikyu Line dan turun di 
Shinagawa Station, atau naik Tokyo Monorail ke 
Hamamatsucho Station, untuk pindah platform 
ke JR Yamanote Line jurusan Shibuya Station.

Robot Restaurant
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Shinagawa Prince Hotel

Stasiun Shinagawa bisa disebut sebagai “gerbang” stasiun 
di selatan Tokyo karena merupakan stasiun besar. Area 
ini direkomendasikan bagi yang tidak terlalu menyukai 
keramaian, namun tetap dekat ke mana-mana karena 
berada di jalur JR Yamanote Line yang menghubungkan 
berbagai kawasan pariwisata utama di Tokyo. Berlokasi 
tepat di seberang Stasiun JR Shinagawa, hotel bisnis ini 
pun menawarkan akses mudah ke Bandara Haneda (hanya 
30 menit) maupun Narita (tersedia limousine bus seharga 
3.000 yen), selain EPSON AQUA PARK SHINAGAWA. 
Hotel berlantai 39 dan kamar-kamarnya tersebar di Main 
Tower, Annex Tower, dan East Tower ini memiliki dua kolam 
renang dan semua area terhubung dengan akses Wi-Fi 
gratis. Shinagawa Prince Hotel pun memiliki beragam opsi 
bersantap, seperti Café Restaurant 24 di East Tower dengan 
hidangan internasional, Curry Shop Sher yang spesialisasinya 
kari, restoran Jepang Ajikaido Gojusantsugi dan 
Nanakamado, restoran Tiongkok Shinagawa Daihanten dan 
Songoku, serta Luxe Dining Hapuna yang menyajikan menu-
menu sehat. Bagi yang ingin menikmati fine dining, tersedia 
Top of Shinagawa Prince Court & Sky Dining di lantai 39 
Main Tower yang menyajikan pemandangan Shinagawa dari 
ketinggian. Opsi makanan ringan tersedia di Mauna Kea 
Coffee Lounge di lantai dua Main Tower.  Layanan wake-up 
call tersedia dalam delapan bahasa, selain tersedia pula 
layanan informasi untuk berkeliling Tokyo, serta reservasi tiket 
pesawat maupun Shinkansen. (www.princehotels.com)

TIPS

•	 Jangan hanya melihat-lihat 
toko yang ada di jalan utama 
Nakamise Shopping Street, 
karena lebih banyak barang 
murah di gang-gangnya 
yang menjauh dari jalan 
utama. Bila lapar, di sini 
banyak jajanan, mulai dari 
kue, keripik, hingga berbagai 
pilihan untuk makan siang. 

•	 Untuk naik Jinrikisha,  
tersedia banyak pilihan, 
mulai dari waktu, jarak, 
hingga harga. Karena 
ditarik oleh manusia, maka 
harganya cukup mahal. Bila 
tak ingin keluar uang, namun 
tetap ingin mendapatkan 
foto dengan Jinrikisha 
beserta tukangnya yang 
walau berbadan mungil 
namun bertenaga kuat ini, 
Anda bisa hanya sekadar 
menumpang berfoto. Orang 
Jepang yang ramah tak akan 
menolak becaknya dibuat 
properti berpose bagi para 
turis. 

Shinagawa 
Station
Stasiun ini dioperasikan 
oleh East Japan Railway 

Company (JR East), Central Japan 
Railway Company (JR Central), dan 
Keikyu. Tokaidoō Shinkansen dan kereta 
lain Miura Peninsula, Izu Peninsula, dan 
area Tokai juga lewat di sini. Merupakan 
salah satu stasiun tertua di Tokyo, 
Shinagawa beroperasi pertama kali 
pada 1872 untuk melayani rute antara 
Shinagawa dan Yokohama, empat 
bulan sebelum Jepang meluncurkan 
jalur kereta pertamanya antara 
Shimbashi dan Yokohama melewati 
Shinagawa. Berdasarkan survei tahun 
2013, Shinagawa digunakan oleh 
336.000 penumpang per hari dan 
merupakan stasiun keenam tersibuk 
yang dioperasikan oleh JR East. Jalur 
Shinkansen ditambahkan di sebelah 
timur stasiun ini pada 2003 untuk 
membagi beban operasional Tokyo 
Station. 
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Tsubame Grill

Berada di seberang 
Stasiun Shinagawa 
(Takanawa Exit) dan 
di sebelah Shinagawa 
Prince Hotel, jaringan 
restoran yang berasal 
dari kawasan Ginza 
sejak 1930 ini walau 
suasananya fine dining 
namun harga menu-
menunya tidaklah 
mahal (sekitar 1.000 
- 1.500 yen). Menu 
andalan di sini adalah 
Hamburg Steak (daging 
cincang yang dibentuk 
seperti patty untuk 
burger) yang disajikan 
terbungkus alumunium 
foil. Dapat disantap 
bersama kentang 
maupun nasi, bersiaplah 
untuk mengantre di 
jam-jam makan bila tak 
reservasi terlebih dulu. 
(www.tsubame-grill.
co.jp)

Hotel Dekat Shinagawa Station:
•	 Keikyu EX  Inn Takanawa

(www.takanawa.keikyu-exinn.co.jp)
•	 Takanawa Tobu Hotel

(www.tobuhotel.co.jp/takanawa/en)

Saat terbaik untuk mengunjungi 
Asakusa adalah di pagi hari (sebelum 
pukul 10:00) ketika toko-toko di 
Nakamise Shopping Street baru buka 
dan belum banyak turis yang mengantre 
berfoto dengan lampion raksasa di pintu 
masuknya yang bernama Kaminarimon 
(Thunder Gate). Disarankan melihat-
lihat toko yang berjajar di sepanjang 
jalan menuju kuil dalam perjalanan 
kembali, karena bila di awal sudah 
menenteng belanjaan, maka akan 
kerepotan ketika memasuki kuil. Barang 
dagangan di sini rata-rata sama, hanya 
kualitasnya saja yang berbeda. 
      Tepat di seberang gerbang Asakusa 
terdapat Tourist Information Center 
(buka setiap hari pukul 09:00 - 20:00) 

Asakusa
(Akses: Asakusa Station di Tokyo Metro Ginza Line, Toei Asakusa Line 
atau TOBU SKYTREE Line)

Asakusa memiliki kuil Buddha terbesar di Tokyo bernama Sensoji 

Temple atau yang sering disebut Asakusa Kannon karena kuil ini 

didedikasikan untuk Kannon, Dewi Welas Asih versi Jepang. 

bagi yang ingin mendapatkan 
informasi tentang Jepang dalam 
bahasa Inggris, China, dan Korea. 
Gedung berdesain atraktif dengan 
aksen kayu ini baru dibuka pada 2012. 
Dari lantai delapan Tourist Information 
Center terdapat pelataran untuk 
duduk-duduk menikmati kawasan 
Asakusa dari ketinggian. Dilengkapi 
coffee shop mungil, untuk melarikan 
diri dari hiruk pikuk Asakusa di 
sinilah tempatnya. Di depan Tourist 
Information Center banyak terdapat 
tukang becak tradisional - disebut 
jinrikisha - yang siap menawarkan 
jasanya membawa turis menikmati 
moda transportasi peninggalan 
Zaman Edo itu. 

EXPLORING
 TOKYO

Akses dari Bandara Haneda:
Naik kereta Keikyu Line dan turun di 
Shinawaga Station. 
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Ameyoko
Bila ingin mematahkan anggapan 

berbelanja di Tokyo mahal, di Ameyoko 
di seberang Ueno Park lah tempatnya. 
Ameyoko merupakan kependekan 
“Ameya Yokocho” yang berarti lorong 
penjual permen, berhubung di sini 
dulu banyak dijual permen. “Ame” juga 
kependekan dari “America”, karena 
semasa Perang Dunia II banyak dijual 
produk-produk Amerika. Kini Ameyoko 
ramai disesaki masyarakat setempat 
yang berbelanja kebutuhan sehari-hari. 
Tempat ini akan ekstra ramai menjelang 
hari-hari libur nasional, seperti Tahun Baru. 
Layaknya pasar-pasar tradisional, yang 
dijual di sini pun mulai dari ikan segar, 
seafood kering, buah-buahan, produk 
fashion, suvenir, hingga aksesori dan 
peralatan rumah tangga. Mengudap street 
food pun dapat dilakukan di sini. 

Ueno Park
Tradisi hanami dimulai pada 

periode Nara (710–794) dan tadinya 
merupakan kebiasaan keluarga kerajaan 
dan samurai. Baru pada zaman Edo, 
tradisi ini meluas dan rakyat jelata pun 
juga dapat ikut menikmati keindahan 
sakura. Shogun yang berkuasa saat 
itu, Tokugawa Yoshimune, kemudian 
menanam banyak pohon sakura agar 
masyarakat dapat ikut berpesta ketika 
bunga sakura mekar. Di luar musim 
hanami, taman seluas 300 hektar yang 
memiliki museum, kuil, danau, restoran, 
dan bahkan universitas paling top 
se-Jepang, University of Tokyo, ini 
juga tetap menarik untuk dikunjungi. 

Merupakan atraksi utama pariwisata di 
Tokyo, setiap tahun tercatat sekitar lebih 
10 juta orang mengunjungi Ueno Park. 
Taman ini sendiri tadinya merupakan 
bagian dari Kuil Kaneiji, kuil terbesar milik 
Shogun Tokugawa yang memerintah 
Jepang di zaman Edo. Ketika Restorasi 
Meiji di tahun 1868 yang bertujuan 
menghilangkan kekuasaan para samurai, 
Kaneiji hancur dalam perang saudara. 
Setelah perang selesai, area kuil diubah 
menjadi taman bergaya Barat dan dibuka 
untuk umum pada 1873. Patung Saigo 
Takamori, jenderal yang memimpin 
pertempuran di Ueno, terdapat di pintu 
masuk selatan di taman ini.

Jika ingin ikut hanami atau 
piknik di bawah pohon sakura, 
(sakura di Tokyo akan mekar-
mekarnya mulai akhir Maret 
hingga awal April), segera 
rencanakan perjalanan di 
akhir tahun karena di minggu-
minggu tersebut merupakan 
high season penerbangan 
maupun akomodasi. 

Nama Odaiba sendiri berarti “platform”, mengingat wilayah ini berdiri 
di atas instalasi platform yang tadinya digunakan untuk meriam. Tempat 
ini sendiri dibangun dengan tergesa-gesa untuk pertahanan Tokyo 
setelah kemunculan kapal Amerika Serikat pada 1853. Salah satu pesona 
kawasan Odaiba adalah DiverCity Tokyo Plaza (www.divercity-tokyo.
com/en) yang berlatarkan Rainbow Bridge yang menghubungkan 
mainland Tokyo dengan wilayah reklamasi Odaiba, selain terdapatnya 
tiruan Patung Liberty yang akan membuat siapa pun bagai berada di 
New York. DiverCity Tokyo Plaza yang terletak di tepi Sungai Sumida ini 
kini menjadi landmark baru Tokyo. Tak hanya menawarkan pengalaman 
shopping, tempat ini juga menawarkan hiburan unik. Itulah sebabnya di 
pelatarannya berdiri replika Gundam, selain di sini kerap diadakan konser 
musik di ruangan terbuka. Di antara berbagai merek fashion internasional, 
di DiverCity juga terdapat berbagai merek lokal ternama.

Tokyo yang dibelah Sungai Sumida 
memiliki rute dari pelabuhan di Asakusa ke 
Odaiba pukul 10:10, 13:25, 15:25, dan 17:20 
dengan tiket 1.560 yen. Penumpang harus 
berada di pelabuhan 10 menit sebelum 
keberangkatan. Perjalanan 50 menit itu 
juga akan menjadi sarana berteduh (di 
musim panas) dan mencari kehangatan 
(di musim dingin) sekaligus menikmati 
pemandangan Tokyo dari atas air. Walau 
suara informasi tentang tempat-tempat 
yang dilewati hanya tersedia dalam bahasa 
Jepang, hal ini tak mengurangi kenikmatan 
perjalanan dengan kapal yang berdesain 
futuristik. (www.suijobus.co.jp)

Belajar Membuat Sushi
Seharga 6.000 yen dengan pilihan pukul 10:00 - 13:00 
dan 15:00 - 18:00, peserta  akan diajarkan membuat 
tiga jenis sushi, berikut etiket menyantap sushi serta 
sejarahnya. Di akhir sesi, peserta akan menerima foto-
foto yang diambil selama kelas berlangsung sebagai 
kenang-kenangan. (www.tokyo-sushi-making-tour.com)

Berfoto dengan Kimono
Foto studio ini memiliki kimono untuk laki-laki dan 
perempuan, baik dewasa maupun anak-anak, mulai 
3.000 yen. Bila bepergian bersama keluarga, inilah 
saat untuk membuat foto keluarga yang unik. (1-29-8, 
Asakusa, Taitoku, Akses: Exit 1 Stasiun Asakusa,
www.cocomo1.net/maiko/english)

1 2

Don't Miss..
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Ueno
(Akses: JR Ueno Station di JR Yamanote Line atau Tokyo Metro Ueno Station di Ginza Line atau Hibiya Line)

Tempat yang terkenal dengan Ueno Park-nya ini merupakan tempat favorit warga Tokyo untuk

melakukan piknik di bawah pohon sakura setiap musim semi. Berikut hal seru yang dapat 

dilakukan di Ueno:

Odaiba
(Akses: Daiba Station di Yurikamome Line atau Tokyo 
Teleport Station di Rinkai Line)

Odaiba adalah wilayah reklamasi di Teluk Tokyo yang 

berada di tenggara kota dan memiliki mal yang

populer di kalangan anak muda.
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Yodobashi-Akiba 
Gedung sembilan lantai yang eksteriornya dihiasi layar 

raksasa ini memuat ratusan toko ritel yang menawarkan aneka 
gadget, mobile technology, kamera, komputer, dan teknik cetak 
digital yang masing-masing dilengkapi staf yang memiliki 
pengetahuan produk yang baik. Bila tak ingin membeli apa 
pun, Yodobashi-Akiba yang riuh dan benderang ini sangat 
menyenangkan untuk melakukan window shopping dan 
mencicipi menggunakan berbagai peranti elektronik. (Akses: 
Central Exit JR Akihabara Station, jam operasional berbeda 
tiap lantai, restoran di lantai 8F buka pukul 11:00 - 23:00, lantai 
lainnya buka antara pukul 09.30 - 11.00 hingga pukul 22:00 
- 23:00, www.yodobashi.com/ec/store/0018/index.html, 1-1 
Kandahanaoka-cho, Chiyoda-ku, Tokyo) 

Selain Yodobashi-Akiba, alternatif toko elektronik 
yang lain di Akihabara adalah Sofmap yang spesialis 
menawarkan komputer, serta YAMADA DENKI dan Laox.  

Akihabara
(Akses: Akihabara Station di JR Yamanote Line atau Tokyo Metro Hibiya Line)

Kawasan ini menawarkan taman bermain” bagi pecinta gadget, manga, dan anime. Berikut hal seru 
yang harus dilakukan bila berada di Akihabara: 

GUNDAM Café  
GUNDAM adalah serial 

animasi Jepang yang mengisahkan 
robot raksasa yang dikemudikan 
manusia. Pilihan menu di sini adalah 
aneka pasta, waffle, cake, dan ice 
cream floats yang disajikan dengan 
hiasan bertema GUNDAM, 
dengan nama-nama menunya 
diambil dari nama tokoh-tokoh 
dalam serial GUNDAM. Di 
sebelah kafe yang memutar serial 
GUNDAM ini terdapat toko 
suvenir yang menjual berbagai 
cendera mata GUNDAM, selain 
kue isi krim berbentuk kepala robot 
GUNDAM yang dapat dibawa 
pulang. (Akses: West Exit JR 
Akihabara Station, buka pukul 
10:00 hingga 22:30, order terakhir 
pukul 21:30 (makanan) dan 22:00 
(minuman), www.g-cafe.jp/english/, 
1-1 Kandahanoka-cho, Chiyoda-ku, 
Tokyo) 

Maid Café
Di Jepang terdapat lebih 

dari 200 maid café atau kafe yang 
pelayannya berpakaian bagai 
pelayan Eropa, di mana 40 di 
antaranya berada di Akihabara. 
Salah satu yang terpopuler 
adalah @home Café di seberang 
gang tempat toko mainan 
MANDARAKE berada. Menu 
yang ditawarkan berupa paket 
mulai 2.000 yen, yang termasuk 

foto kenang-kenangan dengan 
seorang maid. Menu yang 
direkomendasikan di sini 
adalah nasi goreng omelette, 
di mana sambil menyajikannya, 
sang maid akan menyanyi dan 
melukis omelette dengan saus 
tomat botolan. (1-11-4, Mitsuwa 
Building, Sato Kanda, Chiyoda-
ku, Tokyo, www.cafe-athome.
com/about-english/)

AKB48
AKB48 adalah grup J-pop 
terkenal yang terdiri 48 
gadis remaja, di mana 
kemudian konsep pencarian 
bakat serupa diadaptasi 
di beberapa negara Asia, 
termasuk Indonesia dengan 
JKT48. Fenomena grup vokal 
remaja ini memang berawal 
dari Akihabara, di mana 
AKB adalah singkatan dari 
Akihabara. Kafe dan toko 
pernak-pernik AKB48 terletak 
tepat di sebelah GUNDAM 
Café.

1

2

3
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Laforet HARAJUKU 

Kompleks pertokoan tujuh lantai ini berisi butik-butik 
mungil yang mayoritas ditujukan bagi pasar wanita muda. 
Menawarkan berbagai item fashion yang tidak pasaran 
dengan merek yang hanya ada di Jepang, berbagai gaya 
klasik hingga kostum cosplay yang eksentrik tersedia di 
sini. Sebagian besar toko di sini pun memberlakukan 
bebas pajak bagi para turis, selain secara berkala Laforet 
mengevaluasi para tenant-nya dengan terus menambah-
kan tenant-tenant baru berkonsep unik demi terus menarik 
pengunjung. Setiap Juli, berbagai butik di sini menawarkan 
pesta diskon hingga 80 persen. Bila tak berbelanja pun, 
Laforet HARAJUKU menawarkan food court mini dengan  
berbagai gerai makanan dan minuman yang menyenang-
kan untuk berlama-lama atau sekadar bersembunyi dari 
teriknya matahari Tokyo di musim panas atau cuaca dingin 
ketika salju turun. Salah satu yang direkomendasikan 
adalah masakan Meksiko GUZMAN Y GOMEZ dan 
AND THE FRIET yang menawarkan kentang goreng 
dari seluruh dunia dengan bentuk dan saus yang beraneka 
ragam. (Buka setiap hari pukul 11:00 - 21:00, 1-11-6, Jingu-
mae, Shibuya-ku, Tokyo, www.laforet.ne.jp/en/)

Karena target pasarnya remaja, 
berbagai produk fashion di sini harganya 
terjangkau, seperti aneka rok atau jins 
mulai 1.000-an yen pun ada. Selain 
berbelanja produk-produk fashion, 
Takeshita-dori adalah tempat untuk 
mengudap crepe dari salah satu kedainya 
yang beragam di sepanjang jalan ini. 
MARION CRÊPES adalah salah satu 
kedai crepe tertua di Jepang yang mulai 
beroperasi dalam bentuk food truck di 
tahun 1976 dan mangkal permanen di 
Takeshita-dori setahun kemudian. 

3 Free Things To Do in 
Harajuku:

Street Photography
Selain mengamati pejalan kaki 

yang melintas di kawasan Harajuku 
(dari Yoyogi Park hingga jembatan 
Harajuku), pecinta fotografi dapat puas 
mendapatkan objek menarik di sini. Tak 
seperti di tempat-tempat turis lain yang 
orang meminta bayaran untuk difoto, 
anak-anak muda yang mengenakan 
beragam kostum cosplay di sini dengan 
senang hati berpose untuk turis. 

Yoga di Yoyogi Park
Beberapa komunitas yoga, seperti 

English Morning Yoga Tokyo, kerap 
mengadakan yoga di Yoyogi Park pada 
pagi hari di akhir pekan (biasanya Sabtu). 
Dengan donasi 1.000 yen, peserta 
dapat menikmati yoga untuk semua 
level selama satu jam dengan instruksi 
dalam bahasa Inggris dan sesudahnya 
menikmati kudapan sehat. Bila berminat 
cek jadwal di situs tersebut dan bawa 
matras yoga sendiri. Bila sedang tak 
ada yoga pun, taman ini tetap menarik 
untuk dikunjungi karena di sini terapat 
Meiji Jingu Shrine dengan torii gate-nya 
yang ikonik dan didedikasikan kepada 
Kaisar Meiji. (www.meetup.com/English-
Morning-Yoga-in-Yoyogi-park)

Mendaur Ulang Isi 
Lemari

Bila membawa pakaian, terutama 
dari merek desainer ternama, yang 
tak terlalu disukai, beberapa toko di 
Harajuku menerima barang-barang 
second-hand, seperti KOMEHYO (www.
en.komehyo.co.jp) and RAGTAG (www.
ragtag.jp/english/) yang juga memiliki 
sejumlah gerai di Tokyo. PASS THE 
BATON (www.pass-the-baton.com) 
di Omotesando yang dapat diakses 
dengan berjalan kaki dari Harajuku 
menawarkan penjualan barang second-
hand yang lebih personal, yaitu dengan 
mencatat kisah khusus di balik setiap 
barang yang diserahkan untuk pembeli 
berikutnya. Gerai ini juga membiarkan 
sang pemilik barang menghargai sendiri 
nilai barang yang dijual tersebut. Jika 
lebih mengincar uang tunai cepat, juallah 
barang ke pedagang loak di Yoyogi. 

Best Places to Shop:

OMOTESANDO 
HILLS

Salah satu ikon belanja di kawasan 
ini OMOTESANDO HILLS yang 
dibuka pada 2006 yang terdiri 
enam lantai yang memuat lebih 
dari 100 merek fashion internasional 
maupun Jepang. Ditujukan bagi 
pecinta fashion berusia 30 hingga 
40-an, OMOTESANDO HILLS 
memang sengaja dibuat kontras 
dengan pilihan tempat belanja di 
Harajuku yang berdekatan dan yang 
lebih menyasar anak muda. (4-12-10 
Jingumae, Shibuya-ku, Tokyo, www.
omotesandohills.com/english/)

Harajuku 
(Akses: Harajuku Station di JR Yamanote Line atau Meiji-Jingumae Station di Tokyo Metro Chiyoda Line)

1

1 Onitsuka Tiger 
Merupakan salah satu 

produsen sepatu tertua di Jepang, 
Onitsuka Tiger lahir di Kobe. Produk 
pertama yang dihasilkan Onitsuka 
Tiger adalah sepatu basket. Toko 
olahraga ini sejak 2001 mengemas 
ulang konsepnya menjadi toko gaya 
hidup yang mengedepankan street 
style. (Buka setiap hari pukul 11:00 – 
20:00, 4-24-14, Jingumae, Shibuya-
ku, Tokyo, www.onitsukatiger.com/
ja-jp)

2

2

3

Omotesando
(Akses: Harajuku Station di JR Yamanote Line atau Omotesando 
Station di Tokyo Metro Chiyoda Line dan Ginza Line)

•	 Afternoon Tea
TEA STAND
Aneka minuman berbasis 
teh, seperti tea latte
Jam operasional: Setiap hari 
pukul 08:00 – 22:00, hari 
libur buka pukul 09:00
4-3-2, Jingumae, Shibuya-
ku, Tokyo,
www.afternoon-tea.net/eng

•	 ISLAND VINTAGE 
COFFEE
Kopi Kau dari Hawaii dan 
aneka snack, seperti Acai 
Bowl, salad, waffle, dan 

Takeshita-dori adalah shopping street di seberang Stasiun Harajuku. Terutama di hari Minggu, jalan 

sepanjang 400  meter ini ramai dengan remaja yang mengenakan kostum cosplay. 

Di selatan Takeshita-dori, terhampar shopping street 
Omotesando yang mengingatkan akan Orchard Road 
dan disebut-sebut sebagai Champs Elysées-nya Tokyo. 

Bila mencari kafe untuk beristirahat di 
Omotesando, berikut yang dapat dicoba :

sandwich
Jam operasional: Setiap hari 
pukul 07:00 – 23:00
Fuji Torii Building 2F, 6-1-10 
Jingumae, Shibuya-ku, Tokyo,
www.islandvintagecoffee.co.jp

•	 ICE MONSTER
Shaved ice rasa Bubble Milk 
Tea, manga, stroberi, teh 
oolong, kopi, dan nanas
Jam operasional: Setiap hari 
pukul 11:00 – 21:00
6-3-7, Jingumae, Shibuya-ku, 
Tokyo, www.ice-monster.co.jp
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Shibuya 

Sebagai tempat berkumpul anak muda, Shibuya juga dikenal dengan pemandangan ikoniknya berupa 
penyeberangan teramai di dunia. Dikelilingi surga belanja, berikut hal seru lain yang dapat dilakukan di 
kawasan ini:

Shopping di Shibuya
Dikelilingi pusat perbelanjaan 

ternama, Shibuya adalah salah satu 
tempat berbelanja terbaik di Tokyo, 
terutama bila ingin berbelanja pakaian, 
aksesori fashion, suvenir, perlengkapan 
rumah tangga, pernak-pernik interior, 
hingga kosmetik. Kunjungi SHIBUYA 
109 yang terletak di gedung yang ikonik 
di kawasan ini. Selain itu, kunjungi juga 
Shibuya Hikarie, Shibuya PARCO, 
Shibuya LOFT, dan SHIBUYA MARK 
CITY. Di Shibuya juga terdapat Disney 
STORE yang menjual berbagai barang 
karakter Disney bagi yang tak sempat 
berkunjung ke Tokyo Disneyland atau 
Tokyo DisneySea. 

Kelas Memasak
Kelas memasak masakan Jepang 

dalam bahasa Inggris ini melayani 
tamu individual maupun grup hingga 
maksimal delapan orang dengan pilihan 
kelas pagi (mulai pukul 10:00) dan kelas 
sore (mulai pukul 17:00). Seharga hanya 
2.000 yen per orang, sesi ini berjalan 
selama tiga jam.
(www. japanesecookingclassatshibuya.
strikingly.com)

Patung Hachiko
Tak perlu menjadi pecinta 

anjing untuk berfoto di monumen dan 
memperingati kesetiaan anjing yang terus 
menunggu tuannya di pintu keluar Stasiun 
Shibuya selama sembilan tahun ini. Patung 
ini pun hingga kini menjadi meeting point 
bagi warga setempat maupun para turis 
yang berkunjung ke Tokyo. 

NHK STUDIO PARK
Theme park di kantor berita NHK 

ini memberlakukan uang masuk 200 yen 
dan pengunjung dapat menikmati ritme 
kesibukan bekerja televisi, mulai dari proses 
syuting sebuah acara, melihat proses 
dubbing di studio, dan tentu saja bertemu 
maskot NHK bernama Domo-kun yang 
pernak-perniknya dijual di toko suvenir di 
sini. (2-2-1, Jinnan, Shibuya, Tokyo,
www.nhk.or.jp/studiopark/)

1

2

3

4

Hanasaka ji-san 

Restoran bersertifikat Halal 
di dalam gang di seberang 
TOKYU DEPARTMENT 
STORE di Shibuya ini 
menawarkan set menu 
shabu-shabu halal dengan 
saus wijen Emifuku seharga 
mulai 4.000 yen per orang. 
Restoran mungil yang telah 
beroperasi selama 25 tahun ini 
kerap melayani turis Muslim 
dari seluruh dunia. (Akses: JR 
Shibuya Station Exit 8, buka 
hari kerja pukul 10:30 – 15:00 
(makan siang) dan 17:00 – 
00:00 (makan malam), akhir 
pekan hanya buka untuk 
makan malam,
www.hanasakaji-san.jp)

(Akses: Shibuya Station di JR Yamanote Line atau Tokyo Metro Ginza Line dan Hanzomon Line)

Daikanyama
(Akses: Daikanyama Station di Tokyu Toyoko Line)

Kawasan perumahan elit yang banyak dihuni warga asing 
ini dipenuhi butik maupun restoran mungil yang chic. 
Berada di sini, jangan lewatkan:

TENOHA 
DAIKANYAMA 

Toko lifestyle yang dilengkapi 
restoran dan kedai kopi semi 
terbuka ini hanya lima menit 
berjalan kaki dari Daikanyama 
Station. Tempat ini cocok untuk 
dijadikan area beristirahat 
setelah mengeksplor kawasan 
Daikanyama. Di sini juga sering 
terdapat pop-up store, di mana 
penjual barang-barang gaya hidup 
inovatif menawarkan dagangannya 
kepada pengunjung restoran.
(20-23, Daikanyama-cho, Shibuya-
ku, Tokyo, www.tenoha.jp)

2

DAIKANYAMA 
TSUTAYA BOOKS 

Disebut T-SITE oleh warga setempat, 
tempat ini menjual buku dan 
majalah dalam bahasa Jepang dan 
Inggris serta aneka DVD, CD, dan 
piringan hitam, selain dilengkapi kafe, 
convenience store, dan kios barang-
barang travel. Gerai TSUTAYA 
BOOKS ada di beberapa tempat 
di Tokyo, namun yang terlengkap di 
Daikanyama dengan fasadnya dihiasi 
detail berbentuk huruf T rancangan 
Klein Dytham Architecture.
(17-5, Sarugaku-cho, Shibuya-ku, 
Tokyo, www.tsite.jp/daikanyama/store-
service/tsite-en.html) 

1
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SONY Showroom 
Toko empat lantai ini memajang berbagai 

produk terbaru SONY, mulai dari televisi high 
definition, kamera, ponsel, komputer, laptop, 
perlengkapan audio, hingga Play Station. 
Setiap pengunjung diperbolehkan mencicipi 
menggunakan produk dan bagi para turis, 
tersedia layanan bebas pajak dan staf berbahasa 
Inggris dan Mandarin. 
(5-3-1, Ginza, Chuo-ku, www.sonybuilding.jp/e/)

4

Ginza
(Akses: Ginza Station di Tokyo Metro Ginza Line, Marunouchi Line dan Hibiya Line atau Yurakucho Station 
di JR Yamanote Line)
Ginza terkenal sebagai kawasan belanja berbagai produk fashion ternama internasional dengan 
kehadiran butik-butik, seperti HERMES, GUCCI, CHANEL, ARMANI, dan LOUIS VUITTON. 

Tsukiji dibangun di atas rawa delta di sepanjang Sungai Sumida. Ekskavasi dilakukan untuk me-
nimbun rawa agar menjadi lahan yang kokoh. Tak ada yang menyangka kawasan ini kemudian 
berkembang menjadi distrik perdagangan ternama. 

Hal Seru di Ginza Selain 
Shopping:	

Berjalan di Chuo-dori
Chuo-dori, jalan utama di 

Ginza ditutup setiap akhir pekan sejak 
tahun 1960-an bagi pejalan kaki. Di 
sini pun kadang tampak pengamen 
mempertunjukkan bakat mereka dalam 
bernyanyi dan bermain musik. 

1

Kabuki di Kabukiza Theatre
Kabuki atau teater ala Jepang berdurasi 

lima jam. Bila ingin menonton namun tak ingin 
duduk selama itu, tersedia tiket yang dijual per 
satu babak berdurasi 30 menit yang dilengkapi 
perangkat audio yang dapat disewa untuk 
menerjemahkan lakon yang ditampilkan ke bahasa 
Inggris. Kabuki berawal dari zaman Edo yang 
pemerannya semua adalah laki-laki. Di hall bawah 
tanah Kabukiza Theatre terdapat bazar yang 
menjual berbagai pernak-pernik bertema Kabuki. 
(Tiket 800 - 2.000 yen untuk 20-30 menit, 4-12-15, 
Ginza, Chuo-ku,www.kabuki-bito.jp/eng)

2

Mengunjungi THE 
IMPERIAL PALACE

Istana yang dikelilingi taman luas dan 
parit pertahanan ini berlokasi tak jauh dari 
Tokyo Station dan dapat diakses dengan 
berjalan kaki dari kawasan belanja di Ginza. 
Merupakan tempat tinggal keluarga 
kerajaan, istana ini sempat hancur pada 
Perang Dunia II. Tempat ini menyenangkan 
untuk dikunjungi, terutama bagi yang ingin 
duduk-duduk di bangku taman yang asri. 
(www.sankan.kunaicho.go.jp/english/)

3

Di zaman Edo, Ginza adalah pusat pabrik 
koin. Setelah kebakaran melanda kawasan 
ini pada 1872, pemerintah Meiji kemudian 
membangun Ginza sebagai kawasan 
modern. Kini bangunan batu bata telah 
digantikan dengan gedung-gedung 
beton, namun Gedung Wako dengan 
Hattori Clock Tower-nya yang ikonik 
masih ada. Clock tower ini dibangun oleh 
Kintaro Hattori, pendiri perusahaan jam 
SEIKO. 

The TSUKIJI MARKET
(Akses: Tsukiji Station di Tokyo Metro Hibiya Line atau Tsukijishijo di Toei Oedo Line)

Pagi adalah saat terbaik untuk ke pasar ikan di Tsukiji, dan konon 
sashimi terbaik di Jepang adalah di pasar Tsukiji yang memiliki gerai 
makan seafood yang jumlahnya banyak sekali. Sesuai saran penduduk 
setempat, restoran terbaik adalah yang berada di antara pasar buah 
dan sayur, yaitu di dalam gerbang utama di Jalan Shin-ohashi. 
Berbagai pilihan sashimi yang ditawarkan di sini disajikan di atas 
semangkuk nasi hangat dengan harga sekitar 1.000 yen (atau Rp 
100.000). The TSUKIJI MARKET juga merupakan pelelangan ikan 
terbesar di Jepang yang ramai sejak dini hari. 
(www.tsukiji-market.or.jp/tukiji_e.htm)

•	 Daiwa Sushi (5−2−1 Tsukiji)
•	 Sushi Dai (5−2−1 Tsukiji)
•	 Sushi Zanmai ( 4-11-9 Tsukiji)

The TSUKIJI MARKET terkenal dengan seafood-nya ,
beberapa restoran yang dapat Anda coba, antara lain :
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333 meter

900 yen (dewasa), 500 yen (remaja), 
400 yen (anak-anak)

09:00 - 23:00 (pengunjung terakhir 
pukul 22:30), dengan saat terbaiknya 
satu jam sebelum matahari terbenam

Landmark Light alias lampu yang 
menerangi TOKYO TOWER setiap 
malam (oranye di musim dingin dan 
putih di musim panas) dinyalakan setiap 
hari pukul 18.00 - 20.00 dan 22.00 
- 24.00. Diamond Veil (tujuh warna 
berbeda yang masing-masing memiliki 
arti filosofis) khusus dinyalakan setiap 
Sabtu pukul 20:00 - 22:00.

Akabanebashi Station (Toei Oedo 
Line), Onarimon Station (Toei Mita 
Line) dan Kamiyacho Station (Tokyo 
Metro Hibiya Line)

634 meter

2.060 (dewasa), 1.540 (remaja), 930 (6 – 
11 tahun), 620 (pre-school)

08:00 - 22:00 (pengunjung terakhir 
pukul 21:00), dengan saat terbaiknya 
menjelang matahari terbenam. Namun 
karena ramai, disarankan datang 
pukul 08:00 - 09:00 yang lebih sepi, 
selain cahaya pagi juga bagus untuk 
memotret.

Ada dua jenis penerangan, yaitu Iki 
atau Kokoroiki yang berwarna biru 
dan melambangkan semangat Edo, 
serta Miyabi yang berwarna ungu 
dan melambangkan estetika. Kedua 
penerangan ini dilakukan bergantian 
untuk menyimbolkan masa kini yang 
terhubung dengan masa lalu maupun 
masa depan. 

TOKTO SKYTREE Station (TOKYO 
SKYTREE Line), Oshiage Station 
(Tokyo Metro Hanzomon Line, Toei 
Asakusa Line)

TOKYO SKYTREE lebih baru, lebih 
tinggi, dan lebih spektakuler, sehingga 
tiketnya pun lebih mahal, selain di 
akhir pekan dan hari libur antreannya 
panjang. Oleh karena itu, disarankan 
memilih hari kerja menjelang sore atau 
pagi ketika baru buka. Cek dulu ramalan 
cuaca dan pilihlah hari yang cerah. 

TOKYO TOWER dikelilingi gedung-
gedung pencakar langit, sehingga 
menghalangi pemandangan, namun 
merupakan opsi yang lebih murah 
dengan antrean yang tak terlalu 
panjang.

www.tokyotower.co.jp/en/ www.tokyo-skytree.jp/en/

Tinggi

Tiket masuk
(Main Tower)

TOKYO TOWER TOKYO SKYTREE

Jam operasional & 
saat terbaik

Penerangan

Akses 
terdekat

KESIMPULAN

WEBSITE

TIPS
Bila tak ingin membayar uang masuk namun tetap ingin menikmati pemandangan Tokyo 
dari ketinggian, pergilah ke Tokyo Metropolitan Government Building yang gratis dan 
menyajikan pemandangan kawasan Shinjuku, selain TOKYO SKY TREE dan TOKYO 
TOWER pun tampak dari sini. 

TOKYO 
TOWER
vs.
TOKYO 
SKYTREE

Don Quijote
Disebut warga setempat sebagai 

Donki, jaringan toko yang bertingkat 
banyak ini mengingatkan akan pusat 
perbelanjaan MUSTAFA Shopping 
Centre di Singapura. Mulai dari 
perawatan tubuh, sepatu, koper, pakaian, 
aksesori fashion, hingga makanan dan 
minuman, semua tersedia di sini. Karena 
melihat-lihat di sini tidak dapat sebentar, 
jam operasional Don Quijote di setiap 
cabang pun ada yang hingga subuh, 
dan bahkan 24 jam. Gerainya tersebar di 
berbagai pelosok Jepang, namun salah 
satu yang terlengkap dan terbesar ada di 
dekat Stasiun Shibuya dan Shinjuku.
(www.donki.com/en/)

Belanja 
Murah di 
Tokyo 
Berbelanja di Tokyo tidaklah 
mahal, walau kota ini telah 
lama dikenal sebagai salah 
satu kota termahal di dunia. 
Berikut tempat-tempat 
berbelanja yang terjangkau bila 
berkunjung ke Tokyo:

TOKYU HANDS
Jaringan department store ini 

tersebar di seantero Tokyo dengan cabang 
di Shinjuku (di dalam TAKASHIMAYA 
TIMES SQUARE) merupakan yang 
terbesar dengan tujuh lantai. Menjual 
berbagai produk inovasi buatan Jepang 
yang terkenal akan kualitasnya, kelebihan 
produk-produk yang dijual di TOKYU 
HANDS tak hanya fungsinya, namun 
desainnya pun atraktif.
(www.tokyu-hands.co.jp/foreign.html)

1

2

3 Matsumoto Kiyoshi
Jaringan toko obat, kosmetik, dan 

perawatan tubuh ini tersebar di banyak tempat 
di Tokyo, seperti di Asakusa dan Shinjuku. 
Karena menawarkan beragam produk dengan 
harga terjangkau, maka tempat ini adalah 
langkah yang baik bagi yang ingin mencoba 
kosmetik Jepang, di mana para wanitanya 
terkenal dengan kulit wajah halus dan gaya 
dandanan natural. Beberapa merek kosmetik 
Jepang ternama yang tersedia di di sini, 
antara lain SHISEIDO, Kanebo, KOSÉ, dan 
SOFINA. (www.matsukiyo.co.jp)

Barang Aneh yang Dapat Dibeli di 
Don Quijote: 
•	 Topeng berbagai karakter, 

termasuk topeng Michael 
Jackson yang tersedia dalam 
tone kulit putih dan hitam, yang 
mungkin berguna bila ingin 
menghadiri pesta topeng atau 
perayaan Halloween

•	 Bantal leher untuk bepergian 
dalam aneka desain, seperti 
pantat dan payudara wanita 

•	 Penjepit hidung untuk membuat 

hidung tampak lebih mancung
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Kiddy Land

Selalu ada yang baru di toko mainan yang telah berdiri selama 
lebih dari 60 tahun ini membuat KIDDY LAND tetap menarik 
untuk dikunjungi bagi pecinta boneka dan mainan segala usia. 
Bahkan tak jarang toko ini menawarkan berbagai item yang han-
ya diproduksi dan dijual di Jepang. Terdiri dari lima lantai, lantai 
B1 adalah SNOOPY TOWN, sementara lantai satu memajang 
karakter baru dan berbagai pernak-pernik yang sedang digemari 
di Jepang. Lantai dua untuk tokoh-tokoh Disney, Doraemon, 
MOOMIN, sedangkan lantai tiga adalah tempat LEGO, Poké-
mon, ONE PIECE, dan aneka action figure, seperti GODZILLA 
dan tokoh-tokoh STAR WARS. Lantai empat didedikasikan 
untuk pernak-pernik karakter Rilakkuma dan Hello Kitty. KIDDY 
LAND memang menawarkan kesempatan bagi siapa pun untuk 
menghidupkan kembali jiwa anak-anak dan hal ini diungkapkan 
melalui banyak aspek di dalam toko, mulai dari tangga dan 
eskalator yang berhiaskan gambar-gambar berbagai karakter 
yang disesuaikan dengan musim atau perayaan khusus, seperti 
Halloween atau Valentine. Walau gerai KIDDY LAND tersebar 
di seantero Jepang, namun yang terbesar ada di Harajuku. 
(Buka setiap hari pukul 11:00 - 21:00 dan di akhir pekan serta hari 
libur nasional pukul 10:30 - 21:00, www.kiddyland.co.jp/en)

MANDARAKE
Kolektor mainan dan action figure, seperti ULTRAMAN, 

GODZILLA, dan Hello Kitty, dari berbagai usia maupun gender akan 
dibuat lupa waktu di toko yang didirikan 1987 oleh seorang manga dealer 
ini. Walau memiliki beberapa cabang di Tokyo, namun di Akihabara 
yang terdiri delapan lantai lah yang terlengkap, sehingga tak heran bila 
MANDARAKE sempat dinobatkan sebagai toko manga dan anime 
terbesar di dunia. (Akses: West exit JR Akihabara Station dan berjalan 
ke arah Chuo Dori, dan ketika melihat GAME TAITO STATION, 
menyeberang jalan dan masuk ke gang di sebelah kiri, jam operasional: 
setiap hari pukul 12:00 - 20:00, www.mandarake.co.jp/en/shop/) 

Pokémon Center MEGA TOKYO
Di lantai dua Sunshine City alpa yang terletak sekitar 10 menit 

berjalan kaki dari JR Ikebukuro Station dan lima menit dari Ikebukuro 
Station  di Tokyo Metro Yurakucho Line, terdapat Pokémon Center 
MEGA TOKYO (jam operasional 10:00 - 20:00) yang menawarkan 
berbagai merchandise Pokémon.
(2F, Sunshine City, 3-1-2 Higashi-Ikebukuro, Toshima-ku, Tokyo, 170-
6002, http://www.pokemon.co.jp/gp/pokecen/english/)

1

2

Trik Belanja Murah

•	 Selalu bawa paspor ke mana-mana, karena 
salah satu syarat untuk mendapatkan 
potongan pajak di berbagai toko adalah 
memperlihatkan paspor. 

•	 Bila dapat menunjukkan paspor dan belanja 
lebih dari 5.000 yen maka berhak untuk 
menikmati bebas pajak, selain dengan 
menunjukkan paspor bisa mendapatkan 
kupon diskon lima persen yang berlaku 
di gerai-gerai tertentu, seperti Shinjuku, 
Shibuya, Ikebukuro, dan Ginza.

•	 Berjalan kaki seharian memang melelahkan 
dan bila ingin membeli air minum, belilah 
dari convenience store karena membeli dari 
vending machine biasanya lebih mahal.

•	 Bila ingin membawa pulang yukata atau 
kimono, belilah dari department store, jangan 
di toko suvenir atau butik yang biasanya lebih 
mahal.  

Tokyo adalah tempat yang menyenangkan untuk 
menghidupkan sisi kanak-kanak. Berbagai tokoh 
kartun dan komik terkenal asal Jepang membuat 
toko mainan harus diagendakan ke dalam jadwal 
perjalanan:

Where to Buy Toys
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Orbi Yokohama
Inilah cara menyenangkan untuk 

mengenal alam tanpa harus membawa 
hewan atau tumbuhan dari habitat aslinya. 
Menggunakan teknologi canggih, anak-
anak maupun orang dewasa dapat secara 
interaktif belajar mengenal perilaku hewan, 
tumbuhan, bahkan beragam tempat menarik 
di bumi. Berlokasi di pusat perbelanjaan 
MARK IS Minato-Mirai, Orbi Yokohama 
merupakan hasil kerja sama BBC Earth 
untuk konten tentang alam dan SEGA 
untuk teknologi komputerisasi. (Akses: 
Minato Mirai Station (Minato Mirai Line), 
tiket dewasa 2.600 yen dan anak-anak 1.300 
yen, buka setiap hari pukul 10:00 – 23:00, 
www.orbiearth.jp/en/)

SANKEIEN GARDEN 
Taman ini dihiasi rumah-rumah kuno 

yang didatangkan dari Kyoto dan Kamakura. 
Paduan antara kolam penuh ikan koi dan 
teratai dengan rumah kuno, termasuk di 
antaranya pagoda tiga lantai, membuat 
taman ini sering digunakan oleh masyarakat 
Yokohama untuk melakukan pemotretan 
pre-wedding. Jangan lewatkan kunjungan ke 
Main Hall of old Tomyoji Temple dan Former 
Yanoharake House, bagi yang ingin mengintip 
kehidupan masyarakat Jepang di masa lalu. 
(Akses: Dari Yokohama Station naik JR 
Negishi Line ke Negishi Station lalu transit 
ke bus No. 58, 99 atau 101 dan berhenti di 
Honmoku, tiket dewasa 500 yen, anak-anak 
200 yen, buka setiap hari pukul 09:00 – 17:00, 
www.sankeien.or.jp/en-about/index.html) 

CUP NOODLES MUSEUM
Mi instan pertama tercipta di Jepang oleh 

Momofuku Ando pada 1958, yang kemudian mendirikan 
perusahaan bernama Nissin Food Products. Terus 
berinovasi, Ando kembali menciptakan mi dalam gelas 
styrofoam pertama di dunia pada 1971, sehingga kemudian 
ramen Jepang mendunia. Dengan tiket masuk 500 yen 
untuk dewasa (anak-anak dan pelajar gratis), dengan 
menambah 300 yen, pengunjung dapat berpartisipasi 
melukis cup yang dapat diisi dengan mi instan dengan 
5.460 kombinasi rasa yang dapat dipilih. (Akses: Minato 
Mirai atau Bashamichi Station (Minato Mirai Line) dan JR 
Sakuragicho Station, buka setiap hari kecuali Selasa pukul 
10:00-18:00, www.cupnoodles-museum.jp/english/)

Kota kedua terbesar di Jepang ini merupakan bekas desa nelayan dan baru 
menjadi kota perdagangan modern ketika Shogun Tokugawa membukanya 
sebagai pelabuhan. Berikut delapan alasan untuk berkunjung ke Yokohama:
 

1
3

6
7

5

How to get to THERE:

•	 Dari Ueno dan Tokyo Station 
naik JR Keihin Tohoku 
atau Tokaido Main Line ke 
Yokohama Station, lama 
perjalanan sekitar 30-40 menit.

•	 Dari Bandara Haneda naik 
Keikyu Line ke Yokohama 
Station

Yokohama

Yamate
Kawasan Motomachi 

di kaki bukit Yamate menjadi 
perumahan elite setelah 
Pelabuhan Yokohama dibuka 
untuk kapal asing, karena di 
sinilah kemudian warga asing 
tinggal. Beberapa rumah 
bersejarah kemudian dibuka 
untuk museum gratis, seperti 
Berrick Hall dan Diplomat’s 
House, selain ada juga yang 
dibuka sebagai coffee shop, 
seperti Ehrismann Residence. 
(Akses: Motomachi-Chukagai 
Station (Minato Mirai Line) 
selain Akaikutsu Loop Bus 
seharga 100 yen sekali jalan)

2 YOKOHAMA 
HAKKEIJIMA SEA 
PARADISE

Bila berada di Yokohama dengan 
keluarga, pilihan aktivitas yang paling 
mudah adalah pergi ke YOKOHAMA 
HAKKEIJIMA SEA PARADISE yang 
merupakan museum dan theme park 
bertema laut. Selain melihat beragam 
satwa laut langka di akuarium, anak-
anak berbagai usia dapat menikmati 
wahana permainan bagi berbagai usia. 
(Akses: Dari Yokohama Station naik 
JR Negishi Line ke Shin-sugita Station 
atau naik Keikyu Line ke Kanazawa 
Hakkei Station lalu transit ke Seaside 
Line menuju Hakkeijima Station, www.
seaparadise.co.jp/english/)

4

BEYOND
TOKYO 

Yokohama Red Brick 
Warehouse

Disebut Yokohama Akarenga Soko 
oleh warga setempat, bangunan dari 
bata merah di tepi pelabuhan ini 
merupakan bekas gudang yang telah 
direnovasi dan sejak 2002 berfungsi 
sebagai pertokoan, restoran, dan 
concert hall. Melewatkan sore di sini 
setelah puas berbelanja di berbagai 
pop-up store-nya yang menjual 
barang-barang unik dan berbagai 
restoran yang memiliki meja di 
bagian luar untuk menikmati udara 
pantai adalah salah satu highlight 
kunjungan ke Yokohama. (Akses: 
Bashamichi Station atau Nihon-Odori 
(Minato Mirai Line), jam operasional 
Warehouse I pukul 10.00 - 19.00 dan 
Warehouse II pukul 11.00 - 20.00, 
www.yokohama-akarenga.jp/en/)

SKY GARDEN
Mirip TOKYO SKYTREE, SKY 

GARDEN di lantai 69 Landmark Tower 
Yokohama ini setinggi 273 meter. Untuk 
naik ke dek observasi, pengunjung 
akan dilayani dengan elevator tercepat 
se-Jepang, yaitu berkecepatan 750 meter 
per menit, sehingga dapat sampai ke 
puncak dalam 40 detik saja. Menawarkan 
pemandangan 360 derajat Yokohama, 
tiket masuknya 1.000 yen untuk dewasa 
dan 500 yen untuk anak-anak.
(Akses: JR Sakuragicho Station atau 
Minato Mirai Station (Minato Mirai Line), 
buka setiap hari 10:00 - 21:00, kecuali 
Sabtu dan libur musim panas hingga 
22:00, www.yokohama-landmark.jp/
skygarden/page/)

Yokohama Tourist Info

www.yokohamajapan.com 
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GOTEMBA PREMIUM 
OUTLET

Menyediakan layanan shuttle gratis dari Stasiun 
Gotemba, outlet premium ini menawarkan 
210 gerai merek internasional ternama dengan 
harga terjangkau, seperti COACH, ARMANI, 
kate spade, Alexander McQueen, DOLCE & 
GABBANA, dan masih banyak lagi. Dinaungi 
Gunung Fuji di kejauhan, di sela-sela berbelanja 
mata dapat mengagumi keindahan situs 
kekayaan alam yang dilindungi UNESCO 
tersebut. (Akses: Tersedia bus langsung 
dari sejumlah stasiun besar, seperti Shinjuku, 
Shinagawa atau Tokyo. Dapat juga naik dari 
Hakone Yumoto Station dan Kawaguchiko 
Station. Selain itu ada shuttle bus gratis dari 
Gotemba Station (JR Gotemba Line) ke sini, 
www.premiumoutlets.co.jp/en/gotemba/)

2
Untuk mengunjungi Fujiko･F･Fujio 
Museum, dibutuhkan reservasi tiket 
terlebih dahulu, dengan pilihan 
hari hingga 2 bulan ke depan. 
Pemesanan tiket harus dilakukan 
melalui mesin otomatis Loppi yang 
terdapat di gerai Lawson. Terdapat 
4 pilihan waktu untuk berkunjung, 
dan diharapkan untuk datang tepat 
waktu di hari kunjungan yang telah 
dipesan. Informasi lebih lanjut 
mengenai pemesanan tiket dan jam 
buka dapat diakses melalui website 
resmi Fujiko･F･Fujio Museum. 
www.fujiko-museum.com/english/ 

Doraemon, tokoh robot kucing dari abad 
ke-22, diciptakan pada 1970 dan langsung 
populer di kalangan anak-anak di Jepang. 
Pada 1979, bekerja sama TV Asahi, komik 
ini kemudian dijadikan serial animasi. Walau 
tidak besar,  Fujiko・F・Fujio Museum 
menyimpan koleksi karya Fujiko  F  Fujio, 
termasuk sketch orisinal Doraemon dan 
beberapa komik terkenal lainnya, seperti 
21-emon. 

Yang paling menarik dari museum 
ini adalah replika ruang kerja Fujimoto 
yang penuh buku dalam berbagai topik 
dan bahasa, selain pernak-pernik dekorasi 
yang sangat beragam sebagai sumber 
inspirasinya untuk menggambar. Dengan 
menggambar manga, Fujiko  F  Fujio ingin 
mengajarkan anak-anak tentang alam. Tak 
perlu mengerti bahasa Jepang karena setiap 
pengunjung akan dibekali peranti audio 
yang dapat ditekan sesuai nomor display 
yang dipajang untuk menerangkan dalam 
berbagai bahasa. 

Di akhir kunjungan, pengunjung dapat 
menikmati film animasi berdurasi 15 menit 
dan sebelum meninggalkan museum dapat 
berbelanja berbagai karakter karya Fujiko 
F  Fujio di toko suvenir. Di dalam museum 
ini tidak diperbolehkan memotret demi 
melindungi karya-karya yang dipajang 
dari kerusakan, namun pengunjung tetap 
dapat berfoto dengan berbagai karakter 
Doraemon di halaman museum yang dibuka 
pada 2011 di kawasan perumahan tempat 
Fujimoto menghabiskan sisa hidupnya 
dengan menggambar karakter Doraemon 
ini. (Buka setiap hari pukul 10:00 – 18:00 
kecuali Selasa, tiket 1.000 yen (dewasa), 700 
yen (remaja), 500 yen (usia 4-11).

Fujiko Fujio adalah nama pena dari duo 
seniman manga Jepang, Hiroshi Fujimoto 
dan Motoo Abiko yang sepakat untuk 
bekerja sama dengan menggunakan nama 
tersebut. Mereka mengerjakan cerita dan 
gambar untuk berbagai serial manga, 
selain sesekali terlibat proyek terpisah, di 
mana Abiko menggunakan nama samaran 
Fujiko Fujio  A  dan Fujimoto menggunakan 
nama Fujiko  F  Fujio. Sepanjang karir 
mereka, berbagai penghargaan untuk 
karya individual maupun kolaborasi sering 
didapat. Pada 1987 mereka memutuskan 
untuk berhenti bekerja sama, walau tetap 
berteman baik, karena Abiko lebih fokus 
menggambar manga untuk dewasa dengan 
menyisipkan black humor, sementara 
Fujimoto fokus mengambar untuk 

konsumsi anak-anak. 

HOW TO GET THERE:

Dari Kawasaki Station naik JR 
Nambu Line atau dari Shinjuku 
Station naik Odakyu Line ke 
Noborito Station lalu transit ke 
shuttle bus (tariff 210 yen) menuju 
Fujiko･F･Fujio Museum.

Tak hanya menyenangkan untuk dikunjungi anak-anak, namun orang 
dewasa yang ingin bernostalgia dengan tokoh komik kesukaan semasa 
kecil juga akan menikmati ruangan demi ruangan di sini. 

Fujiko  F  Fujio Museum/Don't 
Miss... 

Berjarak sekitar 85 kilometer di barat daya Tokyo dan dapat ditempuh 
dalam 90 menit naik mobil maupun kereta, Hakone adalah salah satu 
spot terbaik untuk menikmati pemandangan Gunung Fuji. Berikut 
tempat-tempat yang direkomendasikan di Hakone:

Hakone
BEYOND
TOKYO 

Danau Ashinoko
Danau ini merupakan kaldera dari sebuah 

gunung purba pada 723 meter di atas permukaan laut 
yang menyediakan fasilitas kapal untuk menikmati 
keindahan alam sekitarnya, termasuk puncak Gunung 
Fuji. Pelayaran berawal di Togendai-ko dengan 
keberangkatan setiap 30 menit (cek jadwal di www.
hakone-kankosen.co.jp). Harga tiket dua arah 1.840 yen 
(dewasa) dan 910 yen (anak-anak) untuk pelayaran 
35 menit (tiket satu arah 1.000 yen untuk dewasa dan 
500 yen untuk anak-anak). Bila turun di Motohakone-
ko, penumpang dapat berjalan ke Shinto Shrine 
yang berwarna merah menyala khas Jepang, tempat 
digelarnya perayaan besar setiap 1 Agustus. (Akses: 
Dari Shinjuku Station naik Limited Express Romancecar 
di Odakyu Line ke Hakone-Yumoto Station lalu transit 
ke Hakone Tozan Bus menuju Hakone-machi Port, www.
hakone-kankosen.co.jp/foreign/en/index.html　)

1

3

Reservasi Tiket
R

Hakone Kowakien Yunessun
Resor spa terbesar di Hakone yang terdiri dari 25 macam kolam 

pemandian air hangat alami. Kolam utamanya adalah The God’s Aegean 
Sea dengan nuansa kerajaan laut dan Ancient Roman Baths yang bergaya 
Romawi kuno. Sedangkan Coffee Spa merupakan kolam air panas dengan 
campuran kopi. Berendam di kolam ini dipercaya dapat menghilangkan letih 
dan mengembalikan elastisitas kulit. Sedangkan Japanese Sake Spa berisi sake 
murni yang hangat. Sejak dahulu sake dipercaya memiliki khasiat untuk merawat 
kecantikan kulit. Selain itu, terdapat Green Tea Spa, Wine Spa, Aromatic Spa, 
Charcoal Spa, Turkish Hammam, hingga waterpark lengkap dengan air terjun 
dan seluncuran air hangat, sehingga cocok untuk liburan bagi seluruh anggota 
keluarga. Tidak seperti di pemandian air panas pada umumnya di Jepang, disini 
pengunjung dapat mengenakan baju renang. (Akses: Dari Shinjuku Station 
naik　Limited Express Romancecar di Odakyu Line ke Hakone-Yumoto Station 
lalu transit ke Hakone Tozan Bus menuju Kowakien, www.hakone-kankosen.
co.jp/foreign/en/index.html, tiket masuk 2.900 yen untuk dewasa dan 1.600 yen 
untuk anak-anak, www.yunessun.com)

*gambar hanya ilustrasi
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Hakone Freepass

Untuk berkunjung 
ke Hakone, dapat 
menggunakan Hakone 
Freepass, yang meliputi 
perjalanan pulang pergi 
melalui Odakyu Line dari 
Stasiun Shinjuku, serta 
pemakaian tak terbatas 
untuk delapan moda 
transportasi yang tersebar 
di Hakone. Tersedia dalam 
paket dua atau tiga hari 
masa aktif, dan disarankan 
untuk membeli sebulan 
sebelum hari kunjungan. 
Selain itu, hanya dengan 
menunjukan Hakone 
Freepass, dapatkan 
potongan harga di sejumlah 
toko atau fasilitas. (www.
odakyu.jp/english/deels/
freepass/hakone/)

Old Tokaido Road
Old Tokaido Road adalah 

jalan yang menghubungkan Tokyo 
dan Kyoto, serta merupakan jalan 
pertama di Jepang yang dijaga 
ketat keamanannya. Sebelum ada 
Old Tokaido Road, melakukan 
perjalanan antarkota sama dengan 
menyabung nyawa karena bandit 
dan samurai senantiasa mengintai. 
Jalan berbatu yang asli masih dapat 
dinikmati antara Moto-Hakone dan 
Hatajuku yang dirimbuni pohon 
cedar. Pengunjung dapat berjalan di 
sepanjang jalan batu kuno ini selama 
60 hingga 90 menit dari Hakone 
Sekisho. Di sepanjang Tokaido 
terdapat 53 tempat istirahat yang 
disebut Sekisho. Sekisho biasanya 
dilengkapi penginapan, restoran, istal 
kuda, dan kuil. Dokumen perjalanan 
akan dicek di setiap Sekisho, sebelum 
pejalan dapat beristirahat untuk 
meminimalkan tindak kriminal. 

WHERE TO STAY

FUJIYA HOTEL
Terletak di daerah Miyanoshita, resor yang dilengkapi onsen ini merupakan 
hotel bergaya Barat pertama yang dibangun di Hakone. Banyak orang 
terkenal telah menginap di sini, termasuk pasangan John Lennon dan Yoko 
Ono, Charles Chaplin, Hellen Keller, dan Pangeran Albert dari Inggris serta 
keluarga kerajaan Jepang. (Akses:Dari Shinjuku Station naik Limited Express 
Romancecar di Odakyu Line ke Hakone Yumoto Station lalu transit ke Hakone 
Tozan Railway menuju Miyanoshita Station. www.fujiyahotel.jp/en/index.html)

Ryokan
Hakone menawarkan beragam ryokan atau penginapan yang mengadaptasi 
gaya hidup tradisional Jepang. Nikmati hangatnya tidur di futon (kasur tipis) 
yang digelar di atas tatami, selain kamar yang disekat dengan pintu dorong 
yang eksotis. Ryokan ada yang bertempat benar-benar di rumah penduduk 
(homestay), namun tak jarang hotel-hotel besar pun membuat sebagian 
kamarnya bergaya ryokan. 

Hakone Sekisho
Hakone Sekisho merupakan salah 

satu rest area terbesar dan terpenting 
dalam jalur Old Tokaido Road yang 
menghubungkan Tokyo dan Kyoto. 
Kini tempat tersebut dijadikan museum 
terbuka, di mana pengunjung dapat 
melihat rumah pengecekan dokumen 
perjalanan yang dilengkapi manekin 
untuk menggambarkan kehidupan di 
zaman Edo. Hakone Sekisho dibangun 
untuk mencegah penyelundupan senjata 
ke Edo dan kaburnya para wanita serta 
anak-anak dari Edo (nama Tokyo di masa 
lalu). (Akses: Dari Shinjuku Station naik 
Limited Express Romancecar di Odakyu 
Line ke Odawara  Station lalu transit 
ke Hakone Tozan Bus menuju Hakone 
Sekisho. www.hakonesekisyo.jp/english/)

4 5

Kawasan resor ski di utara Tokyo ini 
memiliki curah salju yang tinggi. 

GALA Yuzawa

BEYOND
TOKYO 

Bagi yang ingin mencicipi serunya bermain ski tanpa harus 
menuju berbagai resor ski di Eropa atau Amerika, Jepang 
pun menyediakan fasilitas yang tak kalah lengkap, salah 
satunya di GALA Yuzawa. GALA Yuzawa terletak di kota 
Echigo Yuzawa yang berada di Prefektur Niigata dan berjarak 
sekitar 200 kilometer utara Tokyo. Kawasan yang curah 
saljunya tinggi ini memiliki gundukan salju yang bervariasi 
antara 1.181 meter hingga menurun ke 358 meter. Terhubung 
dengan Joetsu Shinkansen dari Tokyo Station, perjalanan ke 
GALA Yuzawa hanya 53 menit. Bila belum bisa bermain ski, 
di kawasan resor ski ini pun tersedia kursus ski, baik dalam 
grup maupun privat, dengan instruktur berpengalaman 
dalam bahasa Inggris di GALA Snow Sports School yang 
terletak di stasiun gondola terbawah, Salomon Station.  

•	 GALA Yuzawa
(www.galaresort.jp/winter/english/)

•	 GALA SNOWSPORTS SCHOOL
(http://canyons.jp/en/tours/winter/snow-sports-school/
gala-yuzawa-snowsports-school)

How to get there: 

Dari Tokyo Station naik kereta bernama Max-
Tanigawa atau Tanigawa di Joestu Shinkansen Line.

Hakone Tourist 
Information :

•	 www.hakonenavi.jp/english/
•	 www.odakyu.jp/english/

destination/hakone/ 
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HOW TO GET THERE

Dari Tokyo Station atau Shinagawa Station naik JR Yokosuka 
Line, atau dari Shinjuku Station  ke Fujisawa Station naik 
Odakyu Line dan transit ke Enoden Line menuju Kamakura 
Station. Dapat juga naik kereta Enoden untuk berkeliling dalam 
Kota Kamakura. Jika mengunjungi museum Fujiko  F  Fujio 
Museum di hari yang sama, dapat naik JR Nambu Line dari 
Noborito Station ke Musashikosugi Station lalu transit ke JR 
Shonan Shinjuku Line ke Kamakura Station.

Kamakura menawarkan pesona kota kecil. Walau atraksinya tersebar, na-
mun dapat diakses dengan berjalan kaki dari stasiun. Di Kamakura Stasiun 
terdapat Tourist Information Center yang menyediakan peta menuju:

Kamakura

Engaku-ji Temple
Salah satu kuil Zen terbesar 

di Kamakura ini terletak tepat di 
seberang Kita-Kamakura Station. 
Didirikan pada 1282 oleh biksu 
asal Tiongkok, kuil yang dikelilingi 
perbukitan ini paling cantik dikunjungi 
di musim gugur, ketika daun-daun 
berganti warna. Yang menjadikan 
kuil ini terkenal adalah bel setinggi 

The Great 
Buddha and 
Kotoku-in Temple

Terletak di dalam kompleks Kuil 
Kotokuin, patung The Great 
Buddha atau Daibutsu adalah 
atraksi wisata paling terkenal 
di Kamakura. Kotoku-in sendiri 
dibangun pada 741 dan patung 
Buddhanya menyusul dibangun 
pada 1252. Setinggi 11,31 meter 
dan seberat 121 ton. Penulis 
asal Inggris ini memang pernah 
mengunjungi Jepang pada 1889 
dan 1892. (Buka setiap hari pukul 
08:00 – 17:00. Akses: 10 menit 
berjalan kaki dari Hase Station di 
Enoden Line, www.kotoku-in.jp/
en/top.html) 

1

 
Hasedera Temple
Disebut juga Hase 

Kannon, di kuil ini terdapat 
patung Dewi Kanon, Dewi 
Welas Asih versi Jepang, yang 
digambarkan memiliki 11 wajah 
yang melambangkan jumlah fase 
untuk mencapai kesempurnaan. 
Setinggi sembilan meter, patung 
ini dibuat oleh seorang biksu 
dari satu batang pohon kapur 
barus yang kemudian dilapisi 
cat berwarna emas. Di kuil ini 
juga terdapat ribuan figurin 
Jizo berukuran kecil untuk 
mengenang kematian anak-anak 
dan bayi, termasuk janin yang 
tak pernah terlahir karena 
keguguran. Setiap Juni, kuil ini 
juga akan semakin indah karena 
bunga-bunga hydrangea akan 
bermekaran. (Buka setiap hari 
pukul 08:00 – 17 pada Maret 
hingga September dan 08:00 
– 16:30 pada Oktober hingga 
Februari, (Akses: Hase Station 
di Enoden Line,www.hasedera.
jp/en)

2
Wakamiya-oji Street
Jalan lebar yang terentang dari pintu 

masuk TSURUGAOKA HACHIMANGU 
Shrine ke arah Yuigahama Beach ini dibangun 
Minamoto no Yoritomo ketika ingin 
mendoakan istriya agar dapat melahirkan 
anak laki-laki untuk meneruskan jejaknya 
menjadi shogun. Ketika istrinya hamil anak 
kedua, ia membangun infrastruktur jalan 
agar memudahkannya pergi ke kuil. Berbagai 
kerajinan tradisional maupun kontemporer 
dapat ditemukan di toko-toko yang berjajar 
di sini, termasuk acar, keripik beras, dan 
dumpling rebus yang merupakan makanan khas 
Kamakura. 

Komachi-dori
Letaknya persis di sebelah Kamakura 

Station, namun bila ingin mengeksplor 
shopping street ini, disarankan berkunjung 
setelah mengeksplor tempat-tempat wisata 
lainnya di Kamakura agar tak perlu menenteng 
belanjaan. Memuat lebih dari 250 restoran, 
kafe, dan toko suvenir, berjalan-jalan di sini 
dapat menghabiskan setengah hari sendiri. 

3

4

5 2, 5 meter yang merupakan bel kuil 
terbesar di Kamakura, selain Shari-
den atau hall bergaya Tiongkok 
dari zaman Dinasti Song yang 
menyimpan gigi Buddha. Engaku-ji 
dengan mudahnya membuat siapa 
pun menjadi Zen karena kuil ini 
dikelilingi pohon maple yang rimbun. 
(Buka setiap hari pukul 08:00 – 
17:00, tiket 300 yen) 

Kamakura’s Best 
Coffee shops

Setelah mengeksplor kuil dan kawasan the 
Great Buddha, berikut tiga kedai kopi terbaik 
untuk duduk-duduk melewatkan sore sekaligus 
melepas lelah: 
•	 Café Vivement Dimanche

Kedai kopi mungil bergaya Italia ini hanya 
lima menit berjalan kaki dari Kamakura 
Station. Kedai ini buka setiap hari pukul 
08:00 – 20:00, kecuali Kamis dan Rabu 
di minggu kedua dan keempat setiap 
bulannya. (2-1-5, Komachi, Kamakura City)

•	 The Good Goodies
Menawarkan atmosfer hangat, kedai yang 
tenang ini juga menyenangkan untuk 
membaca buku. (Buka setiap hari pukul  
07:00 – 19:00, kecuali Rabu dan Selasa 
terakhir setiap bulan, 10-1, Onari-cho, 
Kamakura City)

•	 Pompon Cakes Blvd
Pernah diulas di majalah Kinfolk, kedai 
kue tak jauh dari Shonan Fukasawa 
Station ini milik seorang anak muda yang 
hobi membuat kue dan masih sesekali 
menjajakan kue-kue buatannya keliling 
Kamakura naik sepeda. (Buka setiap hari 
pukul 10:00 – 18:00 kecuali Rabu, 4-1-5, 
Kajiwara, Kamakura City)

BEYOND
TOKYO 

Kamakura Tourist Information :

www.city.kamakura.kanagawa.jp/kamakura-kankou/en/ 
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How to get there: 

Dari Tokyo Station naik JR Hokuriku Shinkansen 
(platform 20 - 23, tiket dapat dibeli di Ticket Office 
khusus Shinkansen di Tokyo Station) dan turun 
di Karuizawa Station. Harga tiket satu arah 5.910 
yen dan perjalanan ditempuh selama satu jam dan 
sepuluh menit.

Berada di lereng Gunung Asama di Prefektur Nagano pada ketinggian 1.000 
meter di atas permukaan laut, kota resor ini menyediakan tempat bagi siap 
pun yang ingin melarikan diri dari panasnya matahari musim panas Tokyo. 

Karuizawa

Karuizawa yang dipopulerkan oleh seorang misionaris Kanada pada 
akhir 1800-an ini kini menjadi rumah kedua orang-orang kaya Tokyo. 
Berkat JR Hokuriku Shinkansen, menuju Karuizawa dari pusat kota Tokyo 
hanya kurang dari satu jam. Berada di jalur Romantic Road, saat terbaik 
mengunjungi Karuizawa adalah pertengahan Oktober hingga awal 
November untuk menikmati pemandangan daun-daun yang berubah 
kemerahan. Banyak hal yang dapat dilakukan di sini, mulai dari shopping, 
hiking, bersepeda, bermain golf di musim panas, hingga bermain ski serta 
ice skating di musim dingin. Berada di Karuizawa, jangan lewatkan untuk 
mengunjungi:

Kyu-Karuizawa 
Kawasan kota tua ini dipenuhi deretan toko, butik, kafe, dan 

restoran. Penggemar fotografi akan dimanjakan dengan suasana khas 
kota kecil di kaki gunung. Bila tak ingin berbelanja pun dapat duduk-
duduk di salah satu kafe outdoor-nya. Di sini juga terdapat sebuah bakery 
Perancis  yang konon pernah didatangi John Lennon. Dari Karuizawa 
Station, tersedia bus shuttle menuju Kyu-Karuizawa. Namun berhubung 
jadwal keberangkatannya tidak tentu, setibanya di Karuizawa dapat 
ditanyakan ke Tourist Information Center di stasiun. 

1

Shiraito Falls 
Letusan Gunung Fuji menghasilkan banyak tempat 

menarik, salah satunya Shiraito Falls, air terjun setinggi 20 
meter yang airnya berasal dari lelehan salju Gunung Fuji ini 
jatuh melalui ratusan jalur air yang mirip juntaian benang 
sutra. Inilah sebabnya air terjun ini dinamakan Shiraito 
yang berarti benang sutra. Di sini terdapat setidaknya 200 
monumen misterius yang menyatakan bahwa kawasan 
tersebut adalah Pure Land, sehingga tak heran dahulu 
kerap dijadikan area untuk semedi. (Akses: Naik Bus dari 
Karuizawa Station ke Shiraitono Taki Stop dan jalan kaki 
5 menit.)

2

Prince Ski Resort 
Tak hanya populer di musim panas bagi yang ingin 

menikmati hawa pegunungan yang sejuk, Karuizawa juga 
populer di musim dingin karena di kota ini memiliki beberapa 
resor ski. Tak perlu khawatir bagi yang belum pernah bermain 
ski karena biasanya tersedia kursus kilat dalam kelompok 
maupun privat. Salah satu ski resort yang direkomendasikan 
adalah Prince Snow Resort (www.princehotels.com/en/ski/
karuizawa) yang menyediakan shuttle gratis dari/ke Karuizawa 
Station.

Romantic Road adalah jalan yang terentang 350 
kilometer dari Ueda di Nagano Perfektur melewati 
pegunungan di Perfektur Gunma ke Utsunomiya 
di Perfektur Tochigi. Di sepanjang jalan ini tersaji 
pemandangan menakjubkan yang terdiri kota-kota kecil 
dengan mata air panas alami yang dimanfaatkan untuk 
membangun berbagai resor. 

3

Karuizawa Prince
Shopping Plaza 

Terinstegrasi dengan Karuizawa Station – hanya perlu tiga me-
nit berjalan kaki dari South Exit stasiun ke arah parkiran – outlet 
mall ini menawarkan sekitar 240 merek fashion internasional, 
peralatan olahraga, maupun merek-merek Jepang. Walau 
menawarkan banyak merek high end, namun di lahan semi 
terbuka yang luas ini juga menyediakan beragam opsi bagi 
yang bujetnya terbatas. Banyak toko di sini menawarkan fasilitas 
bebas pajak bagi turis yang berada di KARUIZAWA PRINCE 
SHOPPING PLAZA, dan inilah kesempatan untuk mengenal 
lebih jauh merek-merek Jepang yang identik berkualitas baik. 
Aneka koleksi pakaian santai dan smart casual untuk pria 
dan wanita bisa didapat di BEAMS. Sedangkan penggemar 
kacamata, termasuk kacamata hitam yang klasik, dapat 
mengunjungi JINS. Bila suka mengenakan topi, terutama bagi 
para wanita, CA4LA menawarkan berbagai jenis topi penuh 
gaya untuk segala musim. Dilengkapi akses Wi-Fi, foodcourt 
(yang beberapa pilihan makanannya halal), kafe, restoran, ruang 
sembahyang bagi Muslim, dan loker penyimpanan barang, di 
sudut outlet mall ini juga tersedia area khusus bagi food truck 
dan toko snack khas Karuizawa. (Buka setiap hari pukul 10:00 – 
19:00, www.karuizawa-psp.jp)

BEYOND
TOKYO 

Karuizawa Tourist Information:

•	 www.jnto.go.jp/eng/location/regional/nagano/
karuizawa.html 

•	 www.jreast.co.jp/e/destinations/karuizawa.html
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How to get there: 

Selama ratusan tahun Nikko menjadi pusat agama Shinto dan Buddha di 
Jepang. Dikelilingi pemandangan menakjubkan, saat terbaik berkunjung ke 
sini adalah awal November. 

NikkoBEYOND
TOKYO 

NIKKO TOSHOGU 
SHRINE
NIKKO TOSHOGU SHRINE, Situs 
Warisan Dunia UNESCO, adalah 
makam Tokugawa Ieyasu, pendiri 
Shogun Tokugawa yang memerintah 
Jepang lebih dari 250 tahun. 
Keseluruhan 55 bangunan, termasuk 
Yomeimon Gate yang telah menjadi 
harta nasional Jepang melibatkan 
15.000 pengrajin untuk membuat 2,5 
juta helai daun emas yang menghiasi 
shrine, penghormatan kepada arwah 
Ieyasu masih dilakukan dua kali 
setahun dengan prosesi khusus. Tak 
seperti kuil Shinto yang biasanya 
minimalis, Toshogu adalah kuil penuh 
warna dengan ukiran rumit. Walau 
merupakan kuil Shinto, namun Shrine 
Toshogu memuat banyak elemen 
Buddha, termasuk perpustakaan 
yang menyimpan lebih dari 7.000 
naskah suci. (Buka setiap hari pukul 

08:00 -17:00 di musim panas dan 
hingga 16:00 di musim dingin, 
tiket 1.300 yen, Akses: 10 menit 
naik bus dari Nikko Station (JR 
dan Tobu, 300 yen), selain Edo 
Wonderland menyediakan bus 
shuttle gratis,  www.toshogu.jp/
english/index.html

Edo Wonderland

EDO WONDERLAND atau Nikko 
Edomura adalah theme park unik, 
walau di sini tak ada roller coaster 
atau Bom-bom Car, karena EDO 
WONDERLAND merekonstruksi 
suasana dan kondisi Jepang semasa 
zaman Edo. Serunya lagi, agar lebih 
pengunjung dapat lebih larut menik-
mati suasana tempo dulu Jepang, 
mereka dapat menyewa kostum yang 
dapat dipilih - apakah ingin menjadi 
tokoh pendekar, geisha, shogun, 
samurai, atau ninja - untuk dikenakan 
berkeliling kompleks taman hiburan 
ini. Seperti layaknya sebuah theme 
park, di EDO WONDERLAND pun 
menyediakan berbagai toko suvenir 
dan restoran di sini. Salah satu atraksi 
andalannya adalah Ninja Trick Maze 
yang merupakan labirin yang menant-
ang untuk dicari jalan keluarnya, selain 

camp pelatihan Ninja di mana 
pe-ngunjung dapat berpartisipasi 
melakukan berbagai ketangkasan 
yang dibutuhkan untuk menjadi 
seorang ninja. Setiap harinya di 
Grand Ninja Theater digelar 
pertunjukan teatrikal yang menceri-
takan kehidupan seorang ninja yang 
penuh aksi bela diri. Sedangkan 
bagi yang penasaran akan pekerjaan 
seorang geisha, di sini pun terdapat 
teater yang menyuguhkan kehidu-
pan seorang geisha yang dikemas 
secara interaktif dengan melibatkan 
penonton. (Buka setiap hari pukul 
09:00 - 17:00 kecuali Rabu, Akses: 
Naik bus shuttle gratis dari JR 
Nikko Station atau Nikko Toshogu 
Mae ke EDO WONDERLAND, 
tiket terusan selama satu hari 
4.700 yen (dewasa) dan 2.400 yen 
(anak-anak), 470-2 Karakura, www.
edowonderland.net/en)

MT. KACHI KACHI 
ROPEWAY

Kereta gantung ini menuju dek 
observasi dekat puncak Gunung 
Tenjo setinggi 1.075 meter di atas 
permukaan laut, yang menyajikan 
pemandangan Danau Kawaguchiko 
dan Gunung Fuji. Walau tersedia 
tiket dua arah, namun banyak 
yang hanya membeli tiket naik 
dan turunnya trekking melewati 
hutan selama 30 menit. Dari dek 
observasi, bila terus naik sejauh 300 
meter terdapat shrine, dan bila terus 
berjalan, akan sampai di Mount 
Mitsutoge yang merupakan rute 
trekking populer untuk menikmati 
Gunung Fuji. (Tiket pp 720 yen, 
www.kachikachiyama-ropeway.
com/en)

1

Danau Kawaguchiko paling mudah diakses 
dari Tokyo di antara lima danau di sekitar 
Gunung Fuji. Kota penuh mata air panas ini 
menjagokan resor-resor dengan onsen.

KawaguchikoBEYOND
TOKYO 

Shiba-sakura Festival
Shiba-sakura Festival biasanya 

berlangsung mulai pertengahan April 
hingga akhir Mei atau awal Juni, tergantung 
kondisi cuaca. Festival ini merupakan salah 
satu yang terbesar di dekat Tokyo, dengan 
menampilkan lebih dari 80.000 tangkai 
Shiba-sakura (Shibazakura atau moss phlox). 
Shiba-sakura Festival diselenggarakan di 
Fuji Motosuko Resort, yang dapat ditempuh 
dengan menggunakan bus Shibazakura Liner 
dari Kawaguchiko Station kira-kira selama 30 
menit. Bus ini hanya beroperasi selama Shiba-
sakura Festival berlangsung.
http://www.shibazakura.jp/eng/
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HOW TO GET THERE:

Naik JR Chuo Line dari 
Shinjuku Station ke Otsuki 
lalu transit ke Fujikyu Line 
ke Kawaguchiko Station.

Naik Limited Express 
SPACIA dari Asakusa Station 
(Tobu) atau Shinjuku Station 
(JR) ke Tobu Nikko Station.

Saat terbaik berkunjung ke sini adalah musim semi di awal April, dan 
di musim gugur pada pertengahan November. Walau Kawaguchiko 
terletak di kaki Gunung Fuji, namun gunung ini tak selalu terlihat 
karena tertutup awan. Bila ingin memotret, saat terbaiknya sebelum 
pukul 09:00 dan di sore hari ketika langit sedang bersih tanpa 
awan. Kota sebagai titik awal pendakian ke Gunung Fuji ini dapat 
diakses naik kereta dari Tokyo. Dari Kawaguchiko Station, tersedia 
bus Kawaguchiko Line untuk melayani rute menuju timur dan 
utara Danau Kawaguchiko, serta bus Saiko Line yang melayani 
rute selatan Danau Kawaguchiko dan Danau Saiko yang terletak 
berdekatan. 

Kawaguchiko Tourist
Information :

www.fujisan.ne.jp/index_e.php 

Nikko Tourist 
Information :

http://nikko-travel.jp/english/
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•	 Ke Jepang Bebas Visa?
Pemegang paspor biometric dengan chip 
elektronik dapat bebas visa ke Jepang, 
namun harus didaftarkan terlebih dulu di 
kedutaan atau Konsul Jenderal Jepang 
di Indonesia. Bagi yang paspornya belum 
memiliki chip, tetap harus mengurus 
visa kunjungan ke Jepang sebesar Rp 
320.000 (single entry selama 15 hari) dan 
Rp 640.000 (multiple entry selama 30 
hari), yang tidak perlu membayar bila visa 
ditolak. Untuk keterangan lebih lanjut, 
kunjungi www.id.emb-japan.go.jp.

•	 Sewa Wireless Router
Prosedur mendapatkan SIM card 
untuk ponsel di Jepang tak semudah 
di negara-negara lain, sehingga 
menyewa wireless router yang dapat 
terhubung ke gadget untuk mengakses 
data adalah solusi brilian. Penyewaan 
ini dapat dipesan secara online untuk 
menghindari kehabisan di saat-saat 
ramai turis maupun dipesan langsung di 
konter yang ada di bandara. Router ini 
pun dapat diantar gratis ke hotel. Global 
Advanced Communications (www.
globaladvancedcomm.com) menyewakan 
Wi-Fi router berkekuatan 75 Mbps 
seharga 990 yen per hari.

•	 Download Aplikasi Hyperdia
Aplikasi yang gratis untuk 30 hari 
pertama ini sangat membantu untuk 
naik kereta, baik kereta dalam kota 
maupun Shinkansen, berhubung naik 
taksi di Tokyo sebaiknya dilakukan hanya 
jika terpaksa karena mahal. Dengan 
memasukkan stasiun keberangkatan 
dan stasiun tujuan, maka akan muncul 
informasi durasi perjalanan, jarak, harga 
tiket, stasiun transit (bila ada), hingga 
nomor platform. Hal ini tentu saja 
memudahkan navigasi di stasiun-stasiun 
besar di Tokyo. 

•	 Pilih Haneda, Jangan Narita
Kalau tersedia pilihan antara Haneda dan 

Di akhir kunjungan ke Tokyo, apa saja yang bisa dibawa pulang sebagai oleh-
oleh? 

1.	 TOKYO BANANA
Kue spons lembut berbentuk pisang dan berisi vla rasa pisang ini kini 
memiliki varian rasa, seperti cokelat, maple pisang, karamel, dan masih 
banyak lagi. (www.tokyobanana.jp) 

2.	 KitKat
Selain teh hijau, konon tercatat 20 varian rasa Kit Kat yang hanya dijual di 
Jepang, seperti kacang merah, yubari melon, sakura, kedelai, susu teh hijau, 
puding labu, dan masih banyak lagi. 

3.	 Kipas
Terbuat dari kain dan kayu berkualitas, pilihan motif khas Jepangnya pun 
cantik-cantik, sehingga cocok untuk hadiah.

4.	 Tenugui
Handuk dari kain katun berukuran 35x 90 sentimeter ini dapat digunakan 
untuk bandana, scarf, hiasan dinding, hingga lap dan serbet.

5.	 Seperangkat Yukata
Dapat ditemukan di toko-toko suvenir di Asakusa dan Akihabara, 
perangkat ini terdiri yukata, obi, dan sandal kayu khas Jepang dalam ukuran 
dewasa maupun anak-anak. 

6.	 Sumpit
Terbuat dari kayu dengan hiasan gambar khas Jepang yang berwarna-
warni, selain dijual per pasang, ada juga yang dijual per set. 

7.	 Replika Makanan  
Hadir dalam bentuk magnet kulkas, gantungan kunci, liontin, anting, 
bros, atau pemberat kertas, siapa pun akan dibuat terkagum-kagum akan 
kemiripan makanan yang terbuat dari lilin ini.

8.	Masker Kabuki   
Masker perawatan untuk membuat kulit wajah berseri kembali ini berdesain 
riasan kabuki. (www.isshin-do.co.jp/facepack.html)

9.	 Kari dan Mi Instan   
Terdapat berbagai pilihan kari dari berbagai daerah di Jepang dengan 
tingkat kepedasan dan rasa yang berbeda-beda, begitu pun dengan varian 
dan rasa mi instan di berbagai toko maupun supermarket. 

10.	Suvenir khas Jepang di Mamegui   
Mamegui adalah istilah toko yang menjual berbagai produk suvenir khas 
Jepang. Salah satu mamegui yang direkomendasikan adalah di lantai 
empat TOKYO Solamachi di TOKYO SKYTREE. 

Sebelum ke Jepang...…

Oleh-oleh 

•	 Bawa Ransel, Kenakan Alas 
Kaki Nyaman
Karena akan banyak berjalan kaki 
dan naik-turun tangga stasiun 
kereta, agar tidak cepat pegal, 
bawalah ransel yang bebannya 
dapat dipanggul secara merata 
di bahu. Dan tentu saja, kenakan 
alas kaki nyaman tanpa hak, serta 
cek ramalan cuaca sebelum keluar 
hotel agar dapat berpakaian 
sesuai kondisi cuaca dan bila perlu 
berbekal payung.

•	 Cuaca di Jepang
Sebagai negara empat musim, 
Agustus merupakan bulan 
terpanas dan terlembab sehingga 
bila berkunjung ke sini di bulan 
tersebut disarankan membawa 
baju-baju nyaman dan mudah 
menyerap keringat. Desember 
adalah bulan terdingin, namun 
sejak November temperatur 
mulai menurun akan terus 
berlangsung hingga Maret. April 
dan Mei adalah saat terbaik untuk 
berkunjung karena suhu rata-rata 
20 derajat. Walau telah hangat, 
namun tetap perlu membawa jaket 
dan scarf. Yang ingin berkunjung 
ketika suhu belum terlalu panas, 
Juni adalah saatnya, sementara Juli 
biasanya banyak hujan. 

•	 Stop Kontak
Daya listrik di Jepang adalah 100 
volt dengan dua jenis frekuensi, 
yaitu 50 Hertz di bagian timur 
Jepang dan 60 Hertz di bagian 
barat, termasuk Nagoya, Kyoto, 
Osaka. Sedangkan jenis stop 
kontak di Jepang adalah dua 
pin berbentuk pipih, sehingga 
diperlukan adapter yang sesuai.
Agar lebih praktis, bawalah all-in-
one travel plug adapter.

Narita, pilihlah Haneda yang lebih dekat 
ke pusat kota, yaitu kira-kira 30 menit. 

•	 Beli JAPAN RAIL PASS 
Bila akan banyak naik kereta antarkota 
dan antarpulau di Jepang, belilah 
JAPAN RAIL PASS agar lebih hemat. 
JAPAN RAIL PASS hanya bisa dibeli 
di luar Jepang dengan dua pilihan, 
yaitu Green Pass seharga 38.880 yen 
untuk tujuh hari di kelas superior atau 
Green Car di kereta-kereta khusus, serta 
Ordinary Pass seharga 29.110 yen untuk 
tujuh hari. 

•	 Download Google Translate 
Tak perlu dapat berbahasa Jepang 
karena Google Translate dapat 
mengurangi kendala bahasa dengan 
menerjemahkan secara real time. 
Dilengkapi kamera sehingga dapat 
menerjemahkan teks dari foto, aplikasi 
ini pun dapat dioperasikan secara offline 
untuk gadget Android 2.3 ke atas. 

•	 Menarik Uang dari ATM
Tak semua ATM di Jepang dapat 
digunakan untuk menarik uang dari kartu 
internasional, bahkan di kota-kota besar 
seperti Tokyo. Pergilah ke ATM yang 
ada di 7-Eleven, kantor pos, dan milik 
Citibank.

•	 Jangan Berisik 
Di kereta terdapat larangan menerima 
telepon karena pembicaraan dapat 
mengganggu penumpang lain. Kalau 
pun harus menerima telepon, di kereta 
antarkota terdapat sambungan gerbong 
yang dapat digunakan untuk berbicara 
di telepon. Mengobrol dengan teman 
atau sesama penumpang pun juga tidak 
bisa terlalu keras. 

•	 Toilet Jepang 
Toilet Jepang memiliki banyak tombol 
dan tidak semua tombol memiliki tulisan 
bahasa Inggris. Bila tak ada tulisan apa 
pun, ingatlah aksara 止 untuk menyiram. 

Informasi di booklet berdasarkan data per September 2015. Harap melakukan pemeriksaan kembali 
sebelum bepergian karena informasi dapat berubah sewaktu-waktu.
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Tourist Information Center :
Tourist Information Center (TIC), JNTO
1st Fl., Shin-Tokyo Bldg., 3-3-1, Marunouchi, Chiyoda-ku, Tokyo
T. +81 3-3201-3331

Keikyu Tourist Information Center
(Haneda Airport International Terminal Station)
2-6-5 Hanedakuko, Ota-ku, Tokyo
T. +81 3-5708-3057

Tourist Information Center
(Narita International Airport : Terminal 1)
Arrival Lobby 1F, Terminal 1, Narita International Airport, Narita-shi, 
Chiba
T. +81 476-30-3383
Tourist Information Center
(Narita International Airport : Terminal 2)
Arrival Lobby 1F, Terminal 2, Narita International Airport Narita-shi,
Chiba
T. +81 476-34-5877

JR EAST Travel Service Center (Tokyo Station)
1-9-1 Marunouchi, Chiyoda-ku, Tokyo

Tokyo Tourist Information Center
(Tokyo Metropolitan Government Building Headquarters)
Tokyo Metropolitan Main Bldg. No. 1, 1F, 2-8-1 Nishishinjuku,
Shinjuku-ku, Tokyo
T. +81 3-5321-3077

Asakusa Culture Tourist Information Center
2-18-9 Kaminarimon, Taito-ku, Tokyo
T. +81 3-3842-5566

Yokohama Station Tourist Information Center
2-16-1 Takashima, Nishi-ku, Yokohama-shi, Kanagawa
T. +81 45-441-7300

Hakone Tourist Information Center
706-35 Yumoto Hakonemachi, Ashigarashimo-gun, Kanagawa
T. +81 460-85-5700

Kamakura Tourist Information Service
1-1-1 Komachi, Kamakura-shi, Kanagawa
T. T. +81 467-22-3350

Karuizawa Information Center
3F, 1178 Karuizawa, Karuizawa Town, Kitasaku-gun, Nagano
T. +81 267-42-2491

Yamanashi Prefectural Fuji Visitor Center
6663-11 Funatsu Fuji-Kawaguchikomachi, Minamitrusu-gun, 
Yamanashi
T. +81 5555-72-0259

Nikko Tourist Information Center
591 Gokou-machi, Nikko-shi, Tochigi
T. +81 288-54-2496

JNTO Global Home
www.jnto.go.jp/eng/

JNTO Jakarta Office
www.jnto.or.id

asakusa, tokyo


